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ABSTRAK

Brian Maidatul (D93213077), 2018, Implementasi Kepemimpinan Transformatif
Kepala Madrasah. Dosen Pembimbing Dr. Hanun Asrohah, M.Pd. dan Ali
Mustofa, M.Pd..

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang rumusan masalah
Bagaimana implementas kepemimpinan transformatif kepala madrasah dan
bagaimana karakteristik kepemimpinan transformatif kepala madrasah di MTs
Bilingual Muslimat NU Pucang Sdoarjo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penilitian kualitatif, dan dianalisa dengan
pendekatan analisis deskriptif yakni menggambarkan dan menginterpretasikan
arti data yang terkumpul dalam sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan
keadaan atau pelaksanaan. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa pelaksanaan kepemimpinan transformatif kepala madrasah sudah berjalan
dengan cukup baik, hanya saja belum sempurna. Hal ini dapat dilihat dari kepala
madrasah yang dapat dijadikan teladan oleh guru dan staf, dan kepala madrasah
dapat mengajarkan kepada guru dan staf untuk selalu memberikan pelayanan
yang maksimal kepada siswa dan orang tua. Berikut rekomendasi yang dapat
diberikan agar implementasi kepemimpinan transformatif kepala madrasah di
madrasah dapat berjalan maksimal. Pertama, hendaknya kepala madrasah
mampu memberikan perhatian kepada guru dan staf sehingga kendala yang
dihadapi dapat diselesaikan dengan baik. Kedua, kepala madrasah seharusnya
mampu memberikan motivas kepada guru dan staf untuk dapat bekerja secara
optimal melalui perilaku yang dicontohkan, bukan hanya melalui perkataan saja.
Ketiga, kepala madrasah diharapkan untuk lebih mampu mengatur waktu agar
pelaksanaan komunikasi secara langsung dengan guru dan staf dapat lebih
berjalan maksimal. Keempat, kepala madrasah seharusnya sebagai pemimpin
dapat tegas dalam menjalankan peraturan dan memberikan sanks atau hukuman
kepada guru maupun staf yang melanggar peraturan tersebut.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Transformatif, Kepala Madrasah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kepala madrasah merupakan unsur vital bagi efektivitas lembaga
pendidikan. Kepala madrasah dituntut bersikap dinamis untuk
menyiapkan berbagai macam program pendidikan. Keberhasilan
madrasah adalah keberhasilan kepala madrasah dan itu pun tergantung
pada jenis atau tipe kepemimpinanya. Salah satu gaya kepemimpinan
kepala madarasah adalah gaya kepemimpinan transformatif yaitu kepala
madrasah yang selalu mengadakan terobosan-terobosan baru sehingga
setiap tahun selalu ada peningkatan dalam mutu madarasah.

Pemimpin yang mengaplikasikan model kepemimpinan
transformatif adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh kedepan dan
berupaya memperbaiki serta mengembangkan organisasi bukan untuk
saat ini tetapi untuk masa mendatang. Hal tersebut nantinya, diharapkan
dapat menciptakan kondisi organisasi madrasah yang baik, yang pada
akhirnya akan menghasilkan outcome organisasi yang sangat baik
pula. Adapun karakteristik model kepemimpinan transformatif menurut
(Bass & Avolio) dalam jurnal Tukiman & Cepi, Akuntabilitas

Manajemen Pendidikan Volume Nomor,1 2014 meliputi idealized



influence or carismatic, inspirational motivation, intellectual
stimulation, and individualized consideration.!

Empat karakteristik model kepemimpinan transformasi tersebut,
sering dikenal dengan “ the four is”, yaitu pertama, idealized influence,
yakni kepala madrasah merupakan sosok ideal yang dapat dijadikan
sebagai panutan bagi guru dan karyawannya, dipercaya, dihormati dan
mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan madrasah.
Kedua, inspirasional motivation, yakni kepala marasah dapat memotivasi
seluruh guru dan karyawannya untuk memiliki komitmen terhadap visi
organisasi dan mendukung semangat team dalam mencapai tujuan-tujuan
pendidikan di madrasah. Ketiga, intellectual stimulation, yakni kepala
madrasah dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan guru
dan staffnya dengan mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan
masalah untuk menjadikan madrasah kearah yang lebih baik.
Keempat, individual consideration, yakni kepala madrasah dapat
bertindak sebagai pelatih dan penasihat bagi guru dan staffnya.’

Lebih lanjut, berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara
dengan kepala madrasah, diperoleh kenyataan bahwa Madrasah
Tsanawiyah Bilingual Sidoarjo memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan
madrasah-madrasah yang setara di kecamatan tersebut. Hal itu terlihat

dari segi sarana prasarana madrasah, terjadi perubahan signifikan selama

! Tukiman & Cepi, Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014), 71

2 Baharuddin dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Antara Teori dan Praktik),
(Yogyakar: Ar-Ruzz, 2012), 40



kepemimpinan kepala madrasah yang saat ini menjabat dengan yang
sebelumnya. Hal itu terlihat dari dokumentasi sekolah dari tahun ke
tahun. Sedangkan dari segi budaya sekolah, terbangunnya budaya disiplin
yang ketat tetapi tetap menjaga kebersamaan, dan kekeluargaan baik di
antara tenaga pendidik dan kependidikan begitupun dengan peserta
didik.

Senada dengan hasil wawancara dengan salah satu wakil kepala
madrasah yang selalu mendampingi kepala dalam menjalankan tugas
kepemimpinan di madrasah ini, menyatakan bahwa kepala Madrasah
Tsanawiyah Bilingual Sidoarjo ini merupakan sosok pemimpin yang
selalu berusaha melakukan perbaikan dan perubahan madrasah menuju
arah yang lebih baik.?

Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Sidoarjo ini juga sosok
pemimpin yang selalu menghargai, dan selalu mengutamakan proses di
bandingkan hasil dalam mencapai sesuatu targetan. Interaksi dan
komunikasi kepada rekanan kerjanya, ke atasan maupun ke siswa menjadi
hal yang menarik dari kepemimpinannya. Hal itu terlihat dari keakraban
yang terbangun, seperti tidak adanya sekat antara atasan dan bawahan
dan antara kepala madrasah dengan peserta didik.*

Selain itu, kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Sidoarjo ini
sangat piawai dalam memotivasi rekanan kerja maupun siswanya untuk

terus melakukan perbaikan dan pembaharuan. Motivasi dilakukan secara

® Guru, Staff, & Peserta Didik, Praktek Pengalaman Lapangan (PPLII), Madrasah Tsanawiyah
Bilingual Muslimat NU, Hasil wawancara, Sidoarjo, 10 Agustus 2016.
4 .

Ibid



pendekatan personal maupun secara keseluruhan. Salah satu bentuk
pemberian motivasinya yaitu selalu memberikan apresiasi atas pencapaian
atau prestasi sekecil apapun bagi tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan dan peserta didik. Hal seperti itulah yang mendorong
terbangunnya budaya kekeluargaan dan budaya terus meningkatkan
kualitas secara berkelanjutan.

Melihat peranan posisi kepala madrasah yang sangat vital dalam
perkembangan sebuah lembaga pendidikan, maka hal ini menjadi penting
untuk diteliti dengan harapan dapat menjadi model untuk kepala madrasah
yang lain. Penelitian tersebut akan diteliti dalam bentuk penelitian
kualitatif, dengan judul: Implementasi Kepemimpinan Transformatif
Kepala Madrasah (Studi Kasus Madrasah Tsanawiyah Bilingual

Muslimat NU Sidoarjo).

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dari penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana Implementasi Kepemimpinan Transformatif Kapala
Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Sidoarjo?
2. Bagaimana Karakteristik Kepemimpinan Transformatif Kepala
Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Sidoarjo?
3. Bagaimana Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah

Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Sidoarjo?



B. Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk Mengetahui Implementasi Kepemimpinan Transformatif Kepala
Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Sidoarjo
2. Untuk Mengetahui Karakteristik Kepemimpinan Transformatif Kepala
Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Sidoarjo.

3. Untuk Mengetahui Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah.

C. Manfaat Penilitian
1. Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi bagi
Madrasah Tsanawiyah Bilingual Sidoarjo dan juga dapat dijadikan
contoh dalam mengupayakan keberhasilan dalam suatu lembaga
madrasah.
2. Hasil penelitian ini diaharapkan dapat menjadi model kepemimpinan

oleh madrasah yang lain.

D. Definisi Konseptual
1. Implementasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Implementasi adalah
pelaksanaan atau penerapan’, Pengertian implementasi secara umum

adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun

®> Dedy Sugono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional 2008). 546



dengan cermat dan rinci. Implementasi juga dapat bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu system.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.® Sedangkan pengertian
identifikasi dalam kontaks penelian ini adalah mengidentifikasi
kepemimpinan transformatif kepala madrasah dalam menjalankan
keorganisasian sekolah.
2. Kepemimpinan Transformatif

Adapun kemimpianan tranformatif yang dimaksud adalah
kepemimpinan yang memiliki empat kriteria. Di antara Kkriteria
tersebut adalah idealized influence or carismatic, inspirational
motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration.
Sedangkan kepala madrasah dalam konteks penelitian ini sama halnya
dengan kepala sekolah.

3. Kepala Madrasah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepala madrasah terdiri
dari dua kata “Kepala” dan “Madrasah”. Kata “Kepala” dapat diartikan
ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkan “Madrasah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala
madrasah dapat diartikan sebagai pemimpin madrasah atau suatu

lembaga dimana tempat menerima dan memberi pelajaran.

® Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta: Kencana 2002), 70



E. Keaslian Penilitian

Dari hasil penulusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa
hasil penelitian yang memiliki obyek serupa dengan penulis, namun
memiliki prespektif fokus yang berbeda.

Skripsi Manajemen Pendidikan Islam, yang ditulis oleh Ana
Maryam UIN Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 2015 dengan judul
Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah (Penelitian di Madrsah Aliyah
Negeri Solokan Jeruk Majalaya Kabupaten Bandung) dengan mengunakan
metode deskriptif yakni metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan
masalah yang sedang terjadi atau berlangsung secara rinci dan apa
adanya. Dalam skripsi ini ada kesamaan dalam kerangka teori tentang
teori kepemimpinan.

Skripsi  Reni  Andari, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2015, "Pelaksanaan Kepemimpinan Transformatif
Kepala Sekolah dan Perannya bagi Kinerja Guru PAI di SMPN 1
Kalasan”. dengan mengunakan metode deskriptif yakni metode yang
bertujuan untuk mendeskripsikan masalah yang sedang terjadi atau
berlangsung secara rinci dan apa adanya. Dalam skripsi ada kesamaan
dalam rumusan masalah.

Buku Manajemen Pendidikan Islam karangan Mujamil Qomar
buku ini berisi tentang komponen-komponen dasar pendidikan islam,

komponen penyempurnaan pendidikan islam, dan kepemimpinan



pendidikan islam, yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga, Jakarta, 2012
Buku Manajemen Pendidikan karangan Muhaimin, Suti’ah dan dkk buku
ini berisi tentang paradigma pengembangan manajemen pendidikan
Islam,  Manajemen  kepemimpinan  sekolah/madrasah, = Budaya
sekolah/madrasah, = manajemen  perubahan, = manajemen  resiko,
sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajaran, pemasaran dan upaya
memengaruhi harapan stakeholder, Alat-alat analisis dalam manajemen,
pemetaan stakeholder, menetapkan stakeholder sekolah/madrasah,
memformulasikan visi, misi dan tujuan, merumuskan strategi utama,
mengembangkan rencana program dan rencana kegiatan, penyusunan
rencana kerja sekolah/madrsah (RKS/M), dan Pengukuran Kinerja.

Buku Kepemimpinan Pendidikan Islam (Antara Teori dan Praktik),
karangan Baharuddin dan Umiarso buku ini berisi tentang kepemimpinan
pendidikan Islam (kontruksi, diskursus dalam frame manajemen
pendidikan Islam), Prinsip-prinsip kepemimpinan pendidikan Islam, dan
penelitian tentang kepemimpinan pendidikan bernuansa nilai-nilai islam.
Diterbitkan oleh penerbit Ar-Ruzz, Yogyakarta, 2012.

Buku Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Karangan
Mulyasa membahas tentang upaya peningkatan mutu pendidikan
yang tercermin dalam kualitas sekolah, dengan mengkaji berbagi faktor
yang mempengaruhinya, diterbitkan oleh penerbit Bumi Aksara, Jakarta,

2013.



Buku Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan
Permasalahan), karangan Wahjosumidjo berisi tentang konsep- konsep
kepemimpinan dan peranan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah, dan strategi dalam kepemimpinan kepala sekolah dengan berbagai
teori, yang diterbitkan oleh penerbit Rajawali Pers, Jakarta, 2013.

Buku Menjadi Kepala Sekolah Profesional karangan E. Mulyasa
berisi tentang Konsep-konsep manajemen berbasis sekolah dan
implementasinya, yang diterbitkan oleh penerbit PT Remaja Rosda
Karya, Bandung, 2011.

Buku Sekolah Efektif (Konsep dasar dan Praktiknya) , karangan
Supardi, berisi tentang konsep sekolah efektif dari sisi kepala sekolah,
peserta didik dan komponen lainnya . Diterbitkan oleh penerbit PT
Rajawali Pers, Jakarta, 2013.

Tukiman dan dkk. 2014. “Implementasi Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di SDN Kansinius
Senkan Kabupaten Sleman”. Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan
Volume 2, Nomor 1, 2014. Ar-ruzz Media, Jogyakarta, 2012. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengungkapkan  implementasi  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah SD,
terbitan Kanisius Sengkan, Kabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan data
menggunakan metode kajian dokumen, observasi, dan wawancara.

Analisis data menggunakan analisis model interaktif dari Miles dan
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Huberman yang meliputi empat tahap analisis yaitu: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah SD Kanisius Sengkan mampu
menciptakan perubahan dan membawa SD Kanisius mencapai prestasi
yang baik. Kepala sekolah menjadi tokoh panutan yang dihormati,
dihargai, dan dipercaya. Kepala sekolah mampu membangun semangat
kebersamaan dan kedisiplinan serta memotivasi para guru dan karyawan
untuk bekerja secara optimal. Kepala sekolah berani melakukan
perubahan melalui tindakan-tindakan yang kreatif dan inovatif. Akhirnya
kepala sekolah mampu membangun kesadaran berorganisasi pada para
guru dan karyawan dengan mengembangkan sikap rasa memiliki dan rasa

bertanggung jawab untuk meraih prestasi setinggi-tingginya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih  mengarahkan skripsi ini, maka penulis
mensistematikakan pembahasan sebagai berikut:

BAB [I. Pendahuluan, bab ini membahas tentang keseluruhan
penulisan skripsi ini. Dalam hal ini berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat penilitian, definisi operasional,
penilitian terdahulu, dan sistematika pembahsan.

BAB II: Metode penilitian, dalam hal ini mencangkup landasan teori

yang membahas tentang Identifikasi Perilaku  Kepemimpinan
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Transformatif Kepala Madrasah. Pada BAB 11 ini dibagi beberapa sub-
bab: identifikasi, perilaku, kepemimpinan transformatif, kapala madrasah.

BAB IlI: Bab I1I ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
mencangkup pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, lokasi
penelitian, tahap-tahap penilitian, teknik pengumpulan data, teknis analisa
data dan keabsahan data.

BAB IV: Bab ini menjelaskan tentang laporan hasil penelitian yang
meliputi gambaran umum obyek penelitian dan penyajian data.

BAB V: Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang merupakan

konsistensi kaitan antara rumusan masalah, tujuan penelitian dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut
Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas,
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.'
Melihat tokoh lain, Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan
dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana,birokrasi yang efektif.?

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Berdasarkan pendapat
para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu
kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai

tujuan kegiatan.

' Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 70
? Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 39
12
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A. Kepemimpinan Transformatif
1. Perilaku Kepemimpinan
a. Pengertian Perilaku Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu unsur penting yang
berpengaruh terhadap hasil kerja anggota organisasi baik secara
perorangan maupun secara kelompok. Hampir semua tugas yang
berhubungan dengan aktivitas sebuah organisasi melibatkan
pemimpin, baik itu kepemimpinan di bidang pemerintahan,
pendidikan, politik, industri, dan setiap bentuk lain dari organisasi.

Menurut  Mohamad  Rifai  kepemimpinan  merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, sehingga orang lain itu
mengikuti, menurut, dan bersedia melaksanakan apa yang diharapkan
dari padanya. Kalau ada pemimpin (leader) harus ada pengikut
(follower).

Peranan utama sorang pemimpin adalah untuk mengembangkan
dan mengimplementasikan prosedur dan kebijakan pendidikan yang
dapat menghasilkan efisiensi sekolah. Sementara Halpin menguraikan
bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan perilaku
kepemimpinan yang melukiskan hubungan antara dirinya sendiri

dengan guru dan karyawan dalam melaksanakan kegiatan organisasi

' Mohamad Rifai, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1982), 154
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sekolah, pola jalur komunikasi, dan penggunaan metode dan prosedur
yang jelas dalam organisasi sekolah.

Kepemimpinan adalah suatu kepribadian seseorang yang
mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk
mencontohnya atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatu
pengaruh yang tertentu, suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian
rupa sehingga membuat sekelompok orang-orang mau melakukan apa
yang dikehendakinya.® Lovel mengemukakan bahwa pimpinan
merupakan anggota kelompok atau organisasi yang berpengetahuan
luas, bervisi kedepan, memenuhi syarat-syarat tertentu, dan mampu
memenuhi kegiatan-kegiatan dari kelompok serta mempunyai peran
dalam menentukan ideologi kelompok. Lebih lanjut dikatakan bahwa
kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan dan kesiapan
seseorang untuk dapat memengaruhi, mendorong, mengajak,
menggerakan, dan bila perlu memaksan orang lain agar orang itu mau
menerima pengaruh dan berbuat sesuatu untuk membantu proses
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa

kepemimpinan adalah suatu keinginan dan proses memengaruhi

? A\W. Halpin, Theory and Research in Administration, (New York: The McMillan Company,

1971),13

* P.A dalam Purwanto, Peranan Kepala Sekolah Pada Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia), 28
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orang-orang untuk mengharapkan bantuan dengan sungguh-sungguh
dan tertib dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*
b. Teori Perilaku Kepemimpinan

Bicara teori kepemimpinan Yukl pernah mengemukakan sebuah
klasifikasi perilaku kepemimpinan dalam empat pendekatan yaitu (a)
pendekatan berdasarkan ciri atau sifat, (b) pendekatan berdasarkan
perilaku, (c) pendekatan berdasarkan pengaruh kekuasaan, dan (d)
pendekatan berdasarkan situasional atau kontingensi. Sedangkan
menurut Owens, Robbins, Hoy dan Miskel menklasifikasikan teori
kepemimpinan menjadi tiga bagian yaitu teori kepemimpinan sifat,
teori kepemimpina perilaku, dan teori kepemimpinan kontingensi atau
situasional.

Penelitian ini hanya mengkaji tentang kepemimpinan
berdasarkan teori perilaku sehingga dalam bahasan ini hanya
dipaparkan tentang perilaku kepemimpinan. Paparan teori
kepemimpinan selengkapnya diuraikan pada bagian berikut:

1) Kepemimpinan Berdasarkan Pendekatan Perilaku
Sekitar tahun 1940-an muncul ketidakpuasan terhadap

pendekatan teori sifat mendorong para ahli kepemimpinan untuk

* Rudolf Kempa, Kepemimpinan kepala Sekolah: Studi tentang hubungan perilaku kepemimpinan,
Keterampilan manajerial, Manajemen konflik, Daya tahan stress kerja dengan kinerja guru,
(Yogyakarta: Ombak), 16
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memusatkan perhatian pada perilaku pemimpin tentang apa yang
diperbuat dan bagaimana melakukannya.” Mereka ingin
mengetahui sesuatu yang unik dan cara pemimpin efektif
berperilaku. Mereka yakin bahwa pemimpin yang efektif akan
menggunakan perilaku tertentu untuk mengarahkan individu atau
kelompok dalam mencapai tujuan tertentu. Berbeda dengan teori
sifat, pendekatan perilaku dipusatkan pada efektifitas pemimpin
dan bukan pada penampilan pemimpin. Kajian perilaku lebih
banyak ditujukan untuk menemukan faktor penentu masalah
perilaku sehingga dapat dilatih orang-orang untuk menjadi
pemimpin.

Berdasarkan berbagai studi tentang parilaku kepemimpinan
yang dilakukan, Owens, Hoy dan Mikel menyimpulkan bahwa
pada dasarnya perilaku pemimpin dapat digolongkan menjadi dua
dimensi. Pembuktiannya dikumpulkan berdasarkan penelitian para
ahli, antara lain Dorwin Cartwriht dan Alvin Zender atas dasar
temuan-temuan pada Research Center for Group Dynamics
mendeskripsikan kepemimpinan dalam dua kelompok fungsi
yaitu: (a) goal achievement yakni dimensi yang berkenaan dengan

pencapaian beberapa tujuan khusus dalam kelompok, dan (b)

> P. Harsley & Blanchard, Management of Organizational Behavior: Utillizig Human Resource,
(New Yersey: Prentice Hall, K.H 4™ Ed), 1982
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group maintenance yakni dimensi yang berkenaan dengan
kegiatan mempertahankan atau memperkuat suatu kelompok.

Ralp M. Stogdil bersama asosiasinya di Ohio State
University mengemukakan dua belas dimensi perilaku
kepemimpinan yang dapat dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu: (a) system oriented meliputi production emphasis, initiaton
of structure, representation, role assumption, persuasion, dan
superior orientation, dan (b) person oriented meliputi tolerance of
freedom, tolerance of uncertainty, consideration, demand
reconciliation, predictive accuracy, dan integration.®

David G. Bowers dan Stanley E. Seashore mengemukakan
empat dimensi dasar dari struktur fundamental kepemimpinan,
yakni (a) support yaitu perilaku yang mempertinggi peran penting
dan berharganya seseorang, (b) interaction facilitation vyaitu
perilaku yang mendorong anggota kelompok mengembangkan
keakraban dan hubungan yang saling memuaskan, (c) goal
emphasis yakni perilaku yang mendorong antusiasme untuk
mencapai tujuan kelompok dan mencapai kinerja yang unggul,
dan (d) work facilitation yakni perilaku yang menggambarkan

pencapaian tujuan seperti penjadwalan, koordinasi, perencanaan,

® B.M. Bass, Bass dan Sogdills Handbook of Leadership, Theory, Research, and Managerial
Applications, ( New York: The Free Press, 1981)
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dan penyedian sumber-sumber berupa peralatan, bahan-bahan dan
pengetahuan teknis. Support dan interaction facilitation tergolong
dalam dimensi hubungan sedangkan goal emphasis dan work
facilitation tergolong dimensi tugas.

Sementara Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa
pembagian di atas belum lengkap, tetapi perlu diingat bahwa
banyak literatur yang mendukung generalisasi bahwa ada dua
kategori perilaku pemimpin yang berbeda, di mana yang satu
berkenaan dengan produksi dan penyelesaian tugas. Dikotomi
antara concern for people dan concern for the task secara efektif
membedakan antara gerakan rational scientific management dan
gerakan huma relation.

Studi Kepemimpinan The Ohio State University

Studi paling komprehensif dan mirip dengan teori perilaku
dihasilkan oleh penelitian yang dimulai di Ohio State University
sekitar akhir tahun 1940-an. Studi ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dimensi bebas dari perilaku pemimpin. Di awali
dengan lebih dari seribu dimensi, mereka akhirnya menyempitkan
daftar menjadi dua kategori yang secara substansial yang

ditujukan untuk seluruh perilaku kepemimpinan yang tergambar
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pada subordinat. Dimensi ini dinamakan initiating structure dan
consideration.’

Initiating structure merupakan perilaku pemimpin yang
menggambarkan hubungan antara pemimpin dan bawahan, di
mana pemimpin menentukan bentuk organisasi, saluran
komunikasi, dan metode prosedur yang digunakan kearah
pencapaian tujuan organisasi. Pemimpin mendefinisikan dan
menstruksturisasikan peranan dan turunannya dalam usaha
pencapaian tujuan. Hal ini mencakup perilaku yang mencoba
untuk mengorganisasikan kerja, hubungan kerja, dan tujuan. Yukl
secara rinci menguraikan bahwa initiating structure merupakan
tingkat sejauh mana seorang pemimpin menentukan dan
menstruktur perannya sendiri dan peran bawahan ke arah
pencapaian tujuan-tujuan formal organisasi. Perilaku di dalamnya
termasuk pemberian kritik kepada pekerjaan yang tidak baik,
menekankan terhadap pentingnya memenuhi batas waktu,
menugaskan kepada bawahan, memertahankan standar-standar
Kinerja tertentu, meminta bawahan untuk mengikuti prosedur-

prosedur standar yang ditetapkan, menawarkan pendekatan baru

7 S.P. Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, Ter jmahan oleh Halida dan Sartika, (Jakarta:

Erlangga, 1999), 169
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terhadap masalah, mengkoordinasi kegiatan-kegiatan bawahan,
dan memastikan bawahan bekrja dengan batas kemampuannya.
Consideration  merupakan perilaku  pemimpin  yang
mengindikasikan perilaku persaudaraan, keyakinan, kehangatan,
ketertarikan, dan penghormatan antara pemimpin dan bawahan.®
Pemimpin mempunyai hubungan kerja atas dasar kepercayaan,
menghargai gagasan para bawahan dan perhatian akan perasaan
mereka. Pemimpin tipe ini biasanya selalu menunjukkan
kepedulian akan kenyamanan, kesejahteraan, status dan kepuasan
anggotanya.® Yukl secara rinci menguraikan bahwa consideration
merupakan tingkat sejauh mana pemimpin bertindak dengan
ramah tamah, memberikan dukungan, memperlihatkan perhatian
kepada bawahan, dan memperhatikan kesejahteraan mereka.
Perilaku pemimpin di dalamnya termasuk melakukan berbagai
kebaikan kepada bawahan, menyediakan waktu untuk
mendengarkan masalah para bawahan, berkosultasi dengan
bawahan mengenai hal penting sebelum dilaksanakan, bersedia
menerima kritik dan saran dari bawahan, dan memperlakukan

bawahan sebagaimana mestinya.

® W.K. Hoy & Miskel, Educational Administration, 400.
® S.P. Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, 166
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Lebih lanjut Yukl mengemukakan bahwa initiating tructure
dan consideration sebagai kategori perilaku yang relative berdiri
sendiri. Hal itu mengandung pengertian bahwa ada pemimpin
yang berperilaku initiating structure tinggi dan consideration
tinggi, ada pemimpin yang berperilaku initiating structure rendah
dan consideration rendah. Namun, kebanyakan pemimpin berada
dalam rentang yang sangat tinggi dan sangat rendah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, disusunlah
dua kuesioner yang telah direvisi dan diperpendek untuk
mengukur initiating structure dan consideration. Satu kuesioner
digunakan untuk mengukur perilaku kepemimpinan yang
merupakan persepsi dari pemimpin itu sendiri yang dikenal
dengan nama Leadership Opinion Questionnaire (LOQ).
Sedangkan kuesioner yang satunya digunakan untuk mengukur
perilaku kepemimpinan yang merupakan persepsi dari bawahan
tentang pemimpin yang dikenal dengan nama Leader Behavior
Description Questionnaire (LBDQ).

Leader Behavior Description Questionnaire (LBDQ) yang
dipakai dalam meneliti perilaku kepemimpinan ini untuk pertama
kali digunakan di Ohio State University pada tahun 1940-an.

Kuesioner ini dikembangkan oleh Hemphill dan Alvin Coons
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yang kemudian direvisi oleh Halpin, Winer dan Stogdill.
Instrumen tersebut digunakan untuk mengukur dua dimensi dasar
perilaku  kepemimpinan vyaitu initiating structure dan
consideration.™

Halpin dan Winer merevisi dan menyusun kembali Leader
Behavior Description Questionnaire (LBDQ) menjadi 30 item
yakni 15 item untuk mengukur dimensi perilaku kepemimpinan
initiating structure dan 15 item untuk mengukur dimensi perilaku
kepemimpinan consideration.' Yang termasuk initiating structure
adalah beberapa perilaku pemimpin yang menggambarkan
hubungan antara pemimpin dan bawahan, bentuk organisasi,
saluran komunikasi, dan prosedur yang digunakan dalam
organisasi. Sedangkan yang termasuk consideration adalah
perilaku pemimpin yang menggambarkan persaudaraan,
keyakinan, kehangatan, perhatian, dan penghormatan dalam
hubungan antara pemimpin dan bawahan.

Sebuah penilitian awal dengan menggunakan Leader
Behavior Description Questionnaire (LBDQ) menunjukkan

bahwa initiating structure dan consideration merupakan faktor

' W.K. Hoy & Miskel, Educational Administration, 403
"' A\W. Halpin, Theory and Research in Administration,(New York: The McMillan Company,

1971),88.
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terpisah dan berbeda namun tidak bertentangan pada akhir
kontinum, sehungga empat kuadram perilaku kepemimpinan dapat
dibentuk dengan silang pembagian pada nilai mean skor di setiap
skala. Setiap skala dibagi dalam kelompok atau kuadran.'?
Deskripsi selengkapnya dapat digambarkan pada gambar berikut.

Consideration

Low (-) High (+)
Low Consideration (C-) High Consideration (C+)
High initiating structure (S+) High initiating structure (S+)
IV =(-+) I=(++)
Quadrant IV Quadrant |
Low Consideration (C-) High Consideration (C+)
Low initiating structure (S-) Low initiating structure (S-)
= (-,-) 1= (+-)
Quadrant 111 Quadrant |

Gambar 1. Kuadran Dimensi LDBG

Berdasarkan gambar di atas, dapat ditafsirkan bahwa
pemimpin yang dideskripsikan pada kuadran | merupakan

pemimpin yang mempunyai efektivitas tinggi, sedangkan pada

2 W.K. Hoy & Miskel, Educational Administration, 400
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kuadran 111 merupakan perilaku yang tidak menguntungkan dan
karakteristik yang tidak efektif. Sementara pemimpin dalam
kuadran 1l menunjukkan kepemimpinan yang efektif, di mana
pemimpin membuat kebaikan secara hubungan manusiawi, tetapi
tidak memberi kontribusi pada efektivitas kinerja. Pemimpin
dalam kuadran IV merupakan pemimpin yang keras menjalankan
tata tertib dan sungguh-sungguh pada pencapaian hasil Kerja,
mereka lupa bahwa hubungan dengan bawahan sangat penting
karena bawahan bukan mesin.

Mengacu pada penelitian LBDQ pad Ohio State University
tersebut, Halpin (1971: 97) menyimpulkan beberapa hal sebagai
berikut.

a) Pengukuran initiating structure dan consideration dengan
menggunakan LBDQ merupakan dimensi  perilaku
kepemimpinan yang fundamental.

b) Perilaku kepemimpinan yang efektif berhubungan dengan
performansi yang tinggi pada kedua dimensi tersebut.

C) Pemimpin dan bawahan cenderung mengevaluasi
kontribusi  dari  dimensi perilaku pemimpin secara
berlawanan  dalam  penilaian  tentang  efektivitas

kepemimpinan. Pemimpin lebih memperhatikan aspek
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inisiasi perilaku kepemimpinan, sedangkan bawahan lebih
memperhatikan konsideransi yang diberikan pemimpin pada
mereka sebagai anggota.

Perilaku kepemimpinan yang dideskripsikan dalam
kuadran | di mana kedua dimensi (initiating structure dan
consideration)  tinggi yang  diasosiasikan  dengan
karakteristik kelompok sebagai keselarasan, keintiman,
prosedur yang jelas, dan perubahan yang baik dalam
perilaku kelompok.

Perbedaan setting individu cenderung untuk membantu
perkembangan perilaku kepemimpinan yang berbeda,
sehingga hubungan akan renggang antara bagaimana
pemimpin mengatakan apa yang seharusnya mereka lakukan
dan bagaimana bawahan mendeskripsikan apa yang mereka
lakukan.

Secara singkat disimpulkan oleh Hoy dan Miskel bahwa

perilaku pemimpin yang ada pada kuadran | yaitu pemimpin yang

tinggi dalam consideration dan tinggi dalam initiating structure

merupakan pemimpin yang paling efektif. Namun Alan F. Brown

meyakini bahwa walaupun kekuatan pada kedua dimensi tersebut

diperlukan tinggi, perilaku pemimpin dalam mengembangkan



26

dinamika efektivitas tersebut dapat membuat kelemahan di satu
dimensi yaitu dengan adanya kekuatan yang tidak biasa disisi lain.
Pemimpin dalam kuadran Il yang lemah dalam kedua dimensi
tersebut merupakan pemimpin yang paling tidak efektif dan
mencerminkan lemahnya kepemimpinan. Hal ini dapat
mengakibatkan kekacauan dalam kerja.
3) Studi Kepemimpinan The University of Michigen

Kajian masalah kepemimpinan dilaksanakan dipusat survei
peniltian Universtas Michigen yang waktunya hamper bersamaan
dengan yang di Ohio State University dan memiliki kesamaan
pada objek penilitian yakni menempatkan sifat perilaku pemimpin
yang dikaitkan dengan acuan efektivitas kinerja.*® Penilitian
dilakukan pada organisasi industri dan bisnis seperti perusahaan
asuransi, manufaktur, bank, rumah sakit, agen pemerintah, dan
organisasi public. Fokus utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi hubungan antara perilaku kepemimpinan, prose
kelompok, dan ukuran-ukuran mengenai kinerja kelompok.'*
Informasi mengenai perilaku manajerial tersebut dikumpulkan

melalui wawancara dan kuesioner dengan menggunakan ukuran-

 S.P. Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, 167.
" G.A. Yukl, Leadership in Organization, (New Jersey: Prentice Hall, 1989).
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ukuran objektif tentang produktifitas kelompok dalam
mengklasifikasikan efektivitas para pemimpin.

Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat dua
perilaku kepemimpinan yang disebut dengan production oriented
leadership yaitu pemimpin yang berorientasi pada produksi, dan
employee centered leadership yaitu pemimpin yang berorientasi
pada karyawan. Production oriented leadership mengutamakan
pada misi atau tugas untuk dikerjakan oleh karyawan dan aspek-
aspek teknik dalam pekerjaan. Perilaku kepemimpinan ini
menekankan pada prosedur dan rencana pengembangan untuk
menentukan tugas yang harus dilakukan. Sedangkan employee
centered leadership memeberikan keyakinan kepada keryawan
untuk menentukan keputusan dan membantu karyawan dalam
memuaskan kebutuhan mereka dengan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung. Pemimpin yang berorientasi pada
karyawan akan memperhatikan dengan baik pertumbuhan
karyawan, memberikan pengakuan, dan menghargai prestasi
karyawan.™

Kedua perlaku kepemimpinan ini dikonsepsikan sebagai dua

kutub yang berbeda di dalam satu kontinum. Analisis dan riset

 W.K. Hoy & Miskel, Educational Administration, (New York: Random House Inc, 2001).
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selanjutnya menunjukkan bahwa kedua perilaku kepemimpinan

tersebut merupakan dimensi-dimensi yang bebas atau berdiri

sendiri seperti dimensi konsideransi dan struktur inisiasi yang
dikembangkan pada penelitian di Ohio State University.
Berdasarkan hasil penelitian dari The University of

Michigen, Likert telah membuat ringkasan yang mengarah pada
efektivitas perilaku kepemimpinan. la mengemukakan bahwa
terdapat tiga jenis perilaku kepemimpinan. la mengemukakan
bahwa terdapat tiga jenis perilaku diantara para pemimpin yang
efektif dan tidak efektif. Ketiga jenis perilaku kepemimpinan
tersebut digambarkan sebagai berikut.

a) Perilaku yang berorientasi pada tugas (task oriented
behavior). Para pemmpin yang efektif tidak menggunakan
waktu dan usahanya untuk mengerjakan waktu dan usahanya
untuk mengerjakan yang sama seperti bawahannya.
Pemimpin yang efektif berkonsentrasi pada tugas seperti
merencanakan dan mengatur pekerjaan, mengkoordinasi
kegiatan bawahan dalam melakukan pekerjaannya, dan
bantuan teknis yang dibutuhkan. Pemimpin yang efektif
memandu para bawahan untuk menetapkan tujuan-tujuan

Kinerja yang tinggi maupun realistis. Perilaku yang
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berorientasi pada tugas ini ternyata sama dengan initiating
structure yang dilakukan pada penelitian di Ohio State
University.

Perilaku yang berorientasi pada hubungan (relation
oriented behavior). Bagi pemimpin yang efektif, perilaku
pemimpin yang berorientasi pada tugas tidak terjadi dengan
mengorbankan perhatian terhadap hubungan antar manusia.
Para pemimpin efektif lebih perhatian, mendukung, dan
membantu para bawahan. Perilaku yang berorientasi pada
hubungan ternyata berkorelasi dengan kepemimpinan yang
efektif, termasuk di dalamnya memperhatikan kepercayaan
dan rasa dipercaya, bertindak ramah tamah dan penuh
perhatian, mencoba memahami persoalan yang dihadapi
bawahan, membantu mengembangkan bawahan dan
meningkatkan karier mereka, selalu memberi informasi
kepada bawahan, memperhatikan aspirasi dan ide bawahan,
dan memberikan kontribusi dan keberhasilan bawahan.
Pemimpin yang efektif cenderung untuk menggunakan
pengontrolan secara umum dari pada pengontrolan yang
ketat, artinya para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan

pedoman umum bagi para bawahan serta memberikan
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mereka beberapan kebebasan dalam mennetukan bagaimana
kecepatan kerja mereka. Perilaku yang berorientasi pada
hubungan ternyata memiliki kesamaan dengan consideration
yang dikemukakan dalam penilitian Ohio State University.
Kepemimpinan partisipatif, di mana Likert menganjurkan
supaya para pemimpin menggunakan secara ekstensif
superfisi kelompok dari pada mengontrol tiap bawahan
sendiri-sendiri.  Pertemuan  kelompok  memudahkan
pertisipasi  bawahan dalam  mengambil  keputusan,
memperbaiki komunikasi, mendorong kerja sama, dan
memudahkan pemecahan konflik. Peran pemimpin dalam
pertemuan kelompok adalah memandu diskusi dan
membuatnya mendukung, konstruktif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah. Dengan menggunakan partisipasi
bukan secara tidak langsung menghilangkan tanggung jawab
melainkan pemimpin tetap bertanggungjawab terhadap
semua keputusan dan hasilnya. Penekanan pada pertisipasi
kelompok mencerminkan penemuan dari  beberapa
eksperimen lapangan para peneliti University of Michigen

bahwa partisipasi dari para bawahan dalam pengambilan
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keputusan cenderung akan menghasilkan kepuasan dan

Kinerja yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penilitian The University of Michigen,
Hoy dan Miskel telah menggeneralisasi perilaku kepemimpinan
yang efektif sebagai berikut: (1) pemimpin yang efektif cenderung
memiliki hubungan dengan bawahan mereka yang mendukung
dan meningkatkan perasaan penghargaan diri pengikut dari
pemimpin yang kurang efektif, (2) pemimpin yang efektif
cenderung menggunakan metode kelompok dari pada metode
perorangan dalam melakukan supervise dan pembuatan keputusan
dari pada pemimpin yang kurang efektif, dan (3) pemimpin yang
efektif cenderung menyusun sejumlah Kkinerja yang tinggi dari
pada pemimpin yang kurang efektif.

Kesimpulannya, penilitian di University of Michigen
melengkapi penilitian yang dilakukan oleh Ohio State University.
Temuan-temuan tersebut dibatasi oleh fakta bahwa para peneliti
tidak memasukkan perbedaan situasional secara rinci dan

sistematis dalam perhitungannya.
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c. Perilaku Spesifik Pemimpin dalam Mengelola Organisasi
Pada perilaku ini seorang pemimpin dalam mengelola
pekerjaannya perlu melakukan aspek-aspek yang terkait erat dengan
proses manajerial pengelolaan organisasi. Pada Konteks ini,
pemimpin telah melakukan pola manajemen untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam rangka pencapaian
tujuan dalam batas-batas kebijakan umum yang telah dirumuskan.

Aspek-aspek tersebut dapat diuraikan sebagaimana berikut:

1) Membuat Perencanaan

Perencanaan menjadi pegangan setiap pimpinan dan
merupakan sebuah rancangan awal setiap program pelaksanaan
untuk dilaksanakan pada satuan waktu tertentu. Perencanaan
merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara
matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan
datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan,®
atau suatu kegiatan yang sistematis mengenai apa yang akan
dicapai, kegiatan apa yang harus dilakukan, langkah-langkah,

metode-metode pelaksanaan, tenaga yang dibutuhkan untuk

'® Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 88
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menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pencapaian tujuan.*’ Dengan
demikian, melalui perencanaan dapat dipersatukan kesamaan
pandangan, sikap dan tindak kerja dalam pelaksanaan di lapangan.
Proses ini merupakan jembatan yang menghubungkan
kesenjangan atau jurang antara masa Kkini dan keadaan yang
diharapkan terjadi pada masa yang akan dating dengan “kesatuan
kesepakatan”.

Dalam organisasi pendidikan, perencanaan merupakan dasar
dari selurun fungsi manajemen pendidikan. Kegagalan
perencanaan dalam aktivitas yang acak, tidak terarah kepada
tujuan yang telah ditetapkan. Artinya, aktivitas dalam organisasi
pendidikan yang tidak direncana tidak dapat dikendalikan
(dikontrol), karena pengendalian melibatkan koreksi terhadap
penyimpangan-penyimpangan berdasarkan rencana. Dengan
perencanaan yang matang atau holistic akan menghasilkan
hierarki rencana yang konsisten, detail dan sistematis secara
internal, yang dimulai dengan rencana besar untuk keseluruhan
usaha dan mencakup rencana operasional pendukung yang

spesifik dan rinci dalam mencapai sasaran organisasi

'” Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan: Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga Pendidikan yang
Unggul (Tinjauan Umum dan Islami), (Lombok: Holistica, 2012), 21
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pendidikan.'® Sasaran pada konteks ini merupakan tujuan yang
akan dicapai organisasi pendidikan sesuai dengan eksistensi dan
operasi organisasi pendidikan tersebut.

Pada tataran ini juga, pemimpin perlu mengetahui secara
pasti tujuan yang bersifat jangka pendek, menengah dan jangka
panjang yang dirinci berdasarkan skala prioritas, mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu dan secara bertahap serta terencana paa
pola pelaksanaan tahap-tahapnya sampai tujuan tersebut dapat
tercapai sepenuhnya. Pada konteks ini juga perlu diadakan
evaluasi untuk menyempurnakan langkah selanjutnya yang lebih
mempresentasikan arah tujuan dari organisasi tersebut, sehingga
proses ini tidak berakhir bila rencana tersebut telah ditetapkan.
Bahkan belakangan ini, dalam konteks peningkatan mutu
(pendidikan), fungsi manajemen pendidikan sering menerapkan
siklus Deming (Deming Cycle) yang merupakan suatu siklus
dalam peningkatan mutu pendidikan.

Terlepas dari hal tersebut, dalam membuat perencanaan
dalam organisasi pendidikan pada saat ini memang tidak lepas dari

aspek pelanggan pendidikan sebagai pengguna jasa pendidikan.

'® Bahar Agus Setiawan & Abd. Muhith, Transformational Leadership: Ilustrasi di Bidang Organisasi
Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 51
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Oleh sebab itu, konsep PDCA merupakan langkah konkret dalam

menjawab hal tersebut. Konsep ini terdiri atas langkah-langkah

yang tersusun dalam bentuk lingkaran sebagaimana yang tampak

dalam gambar berikut:

4. Melaksanakan sepenuhnya dengan 1. Menyusun rencana mutu (perbaikan
Semua Perbaikan dan kembali lagi mutu) Berdasarkan Pelanggan
Plan
Proses Proses
Act Do
Proses Proses
3. Memeriksa kelemahan 2. Melaksanakan rencana dalam
Kelemahan dan memperbaiki skala kecil atau pada taraf ujicoba

Check

Gambar 2. Siklus Deming

Artinya, pada siklus deming tersebut, dalam setiap kegiatan

atau usaha perbaikan mutu (kinerja bermutu), ada empat langkah

yang dilakukan (empat proses) dan keseluruhannya merupakan

lingkaran, yaitu:

a)

b)

Plan (P): Langkah pertama, menentukan masalah yang
akan diatasi atau kelemahan yang akan diperbaiki dan
menyusun rencana (solusi) untuk mengatasi masalah itu,
yang berarti meningkatkan mutu.

Do (D): Langkah kedua, melaksanakan rencana pada taraf

uju coba dan memerhatikan semua prosesnya.
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Check (C): Langkah ketiga, mengamati atau meneliti apa
yang telah dilaksanakan dan menemukan kelemahan-
kelemahan yang perlu diperbaiki, di samping hal-hal yang
sudah benar dilakukan. Berdasarkan kelemahan-kelemahan
itu disusun rencana perbaikan untuk dilaksanakan
selanjutnya.

Act (A): Langkah keempat, melaksanakan keseluruhan
rencana peningkatan mutu, termasuk perbaikan kelemahan-
kelemahan pada (C). Hasilnya diamati, da nada tiga
kemungkinan: (1) Hasilnya bermutu, sehingga cara
bersangkutan dapat dipergunakan di masa datang; (2)
Hasilnya tidak bermutu. Ini berarti cara bersangkutan tidak
baik dan harus diganti atau diperbaiki lagi di masa datang;
dan (3) Cara bersangkutan mungkin dapat dipakai untuk
keadaan yang berbeda (lain).

Dengan demikian, perencanaan merupakan  proses

intelektual yang mennetukan secara sadar tindakan yang akan

ditempuh dan mendasarkan pada keputusan-keputusan pada tujuan

yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan dapat

dipercaya, serta memerhatikan perkiraan keadaan yang akan
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datang.’® Oleh sebab itu, perencanaan memang perlu dilakukan
secara integral, holistik, dan matang yang juga diiringi dengan
tindak lanjut dengan beberapa action. Dalam hal penerapan
(action) ini hal-hal yang tidak terduga menjadi suatu hal yang
lazim dilakukan, jadi penjelasan pemimpin dalam memaparkan
perencanaan perlu diiringi totalitas penyerahan tanggung jawab
pada bawahan untuk mengambil inisiatif lain jika tidak sesuai
dengan aturan baku yang telah disepakati.?’ Dengan pemahaman
yang demikian luas dan menyeluruh akan menjadikan organisasi
tetap akan menjadi “masyarakat terpadu, utuh dan solid”.
2) Memberi Informasi

Perencanaan, pengorganisasian, pimpinan dan pengawasan
merupakan kegiatan manajerial yang pada hakikatnya merupakan
proses pengambilan keputusan yang semuanya tidak lepas dan
membutuhkan informasi. Dari informasi ini terjadi pertukaran ide,
gagasan, dan pikiran yang terkait dengan embrio kebijakan dalam
organisasi, sebab dalam kebijakan tersebut ada beberapa alternatif
yang perlu lebih dahulu diutamakan dengan mengoptimalkan

proses dan hasil dala membuat suatu keputusan. Artinya, dari

'® Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 49
?° Bahar Agus Setiawan & Abd. Muhith, Transformational Leadership: Ilustrasi di Bidang Organisasi
Pendidikan, 54
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alternatif-alternatif tersebut pemimpin membuat pilihan yang
konsisten dan memaksimalkan nilai dalam batasan tertentu. Proses
yang demikian memerlukan komitmen komponen organisasi serta
keutuhan dan keholistikan informasi dari pemimpin.

Dengan demikian, informasi dari pemimpin merupakan
suatu hal yang urgen yang di sisi ada sesuatu juga memengaruhi
seluruh komponen yang ada dalam organisasi yaitu aturan-aturan
atau kebijakan yang mengatur seluruh komponen organisasi, maka
langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan oleh seorang
pemimpin pendidikan dalam hal ini adalah kepala sekolah, adalah
langkah strategis yang akan membawa implikasi atau efek yang
benar-benar berlaku, tepat guna serta bermanfaat bagi seluruh
jajaran atau komponen organisasi yang dipengaruhi dalam
lingkungan pendidikan.?

Oleh sebab itu, ada beberapa perilaku yang perlu dilakukan
oleh sosok pemimpin dalam memberikan informasi pada seluruh
komponen organisasi, yaitu: (a) Mengidentifikasi jelis informasi
yang diperlukan oleh organisasi; (b) Menghindari sikap memberi

informasi yang berlebihan jadi informasi diberikan “apa adanya”

! Umiarso & Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan:Menjual”
pendidikan dengan pendekatan Quality Control bagi pelaku lembaga pendiidkan, (Yogyakarta:

IRCiSoD, 2010), 283
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tanpa ada perubahan pada esensi informasi; (c) pilihan bentuk
komunikasi yang cocok dengan situasi dan kondisi organisasi; (d)
Secara kontinu memberikan informasi dalam situasi krisis; (e)
Secara kontinu pula memberikan informasi terkait dengan
perubahan kebijakan; dan (f) Memublikasikan tujuan pertemuan
jauh sebelumnya dilaksanakan pertemuan tersebut.

3) Pengawasan (Controlling)

Controlling merupakan bentuk dari perilaku pemimpin yang
berupa suatu kegiatan yang mengadakan penilaian sekaligus
mengadakan proses koreksi kinerja komponen organisasi,
sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan kejalan
yang benar dengan maksud tercapainya tujuan yang sudah
disepakati bersama. Upaya ini dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan dari perencanaan yang telah terancang itu sudah
tercapai secara efektif dan efisien, serta untuk mengadakannya
evaluasi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan dari
perencanaan tersebut atau dengan bahasa lain diperlukan untuk
melihat sejauh mana hasil tercapai.?? Selain hal tersebut,
controlling dilakukan untuk mencari langkah-langkah alternative

dala memecahkan permasalahan atau tujuan yang belum tercapai

*? Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendiidkan...Op. Cit, 101
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secara maksimal (feed back), serta diadakan tindak lanjut (follow
up) bagi tujuan yang telah tercapai.
Problem Solver

Keberhasilan dalam hal ini mengimplementasikan proses
manajemen dalam organisasi pendidikan, pemimpin memerlukan
suatu kemampuan untuk mengambil berbagai keputusan-
keputusan, memecahkan problem-problem, dan melaksanakan
tindakan-tindakan untuk memanfaatkan sumber-sumber daya
organisasi secara efektif dan efisien. Kemampuan baik dalam hal
menjalankan fungsi manajemen terutama dalam mengelola konflik
dalam organisasi, juga turut serta membantu memperlancar proses
tersebut. Artinya, pemimpin dalam konteks ini dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam menemukan dan menjalankan
kebijakan sebagai solusi, pada aspek yang demikian pemimpin
bisa dikatakan sebagai problem solver dalam organisasi
pendidikan.

Arus proses manajemen dalam organisasi pendidikan
terutama pada pola pengelolaan konflik dalam organisasi terutama
yang menyangkut problematika internalitas adalah pemutusan
masalah yang mempunyai relevansi kebutuhan pimpinan dan

seluruh komponen organisasi. Salah satu contoh dalam konteks ini
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adanya collective bargaining yang merupaka perundingan antara
pimpinan dan bawahan dalam menetapkan keputusan keputusan
yang menyangkut Kkepentingan organisasi dan kebutuhan
bawahan.?
d. Perilaku Spesifik Pemimpin dalam mengelola Hubungan
Pada Umumnya manajemen berperan atau berfungsi
merencanakan, mengorganisir, melakukan evaluasi, dan mengontrol
segenap aktivitas organisasi serta administrasi yang ada dalam
organisasi pendidikan. Untuk mencapai hal tersebut pertanyaannya
adalah apakah kepemimpinan tersebut mampu menggerakkan semua
potensi sumber daya manusia dan alam, sarana, dana, dan waktu
secara efektif-efisien secara terpadu dalam proses manajemen?
Pertanyaan ini muncul sebagai bentuk penekanan pada posisi
pemimpin dalam organisasi yang urgen dan penentu keberhasilan
organisasi, sebab ia merupaka inti dari organisasi, manajemen, dan
administrasi yang menempati posisi strategis dalam penentuan
pencapaian tujuan organisasi pendidikan.?
Di sisi lain, ia juga memiliki fungsi utama yaitu sebagai

administrator dan koordinator bagi semua sumber daya manusia dan

% Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 176
** Bahar Agus Setiawan & Abd. Muhith, Transformational Leadership: Ilustrasi di Bidang Organisasi
Pendidikan, 68
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alam, dana, sarana dan juga potennsi-potensi yang ada di dalam
organisasi pendidikan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab
itu, pemimpin perlu melakukan beberapa aspek yang berhubungan
langsung dengan posisinya sebagai “inti” dari manajemen dalam
menstabilkan, mengefektifkan serta meningkatkan kinerja komponen
organisasi terutama untuk membangun keharmonisan hubungan antar
elemen dalam organisasi pendidikan.

Kata kunci “pendayagunaan orang lain” merupakan aspek
kepemimpinan yang mempunya substansisebagai pendorong sumber
daya manusia dengan cara memengaruhi untuk bekerja dalam
mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang
perlu dilakukan pemimpin dalam proses manajerial dalam organisasi
pendidikan seperti yang akan di deskripsikan sebagai berikut.

1) Memberi Dukungan (Supporting)

Secara leksikal “mendukung” (supporting) memiliki
padanan kata dengan menyokong; membantu; dan menunjang.?®
Memberi dukungan adalah perilaku kepemimpinan yang sangat
diharapkan para bawahan dan dapat diwujudkan dalam bentuk
memberi pertimbangan (consideration), penerimaan

(recievement), dan perhatian (attention) terhadapa kebutuhan dan

% Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 279



2)

3)

43

keinginan para bawahan. Kemampuan persuasive pemimpin
sangat urgen dalam perilaku ini yang akhirnya memobilisasi
komponen organisasi. Artinya, pemimpin secara emosional
maupun kultural terlebih structural perlu untuk mendorong
komponen organisasi dalam bekerja secara lebih efektif dan sesuai
harapan.

Mengembangkan (Developing)

Dalam aspek yang lain, mengembangkan (developing)
merupakan salah satu perilaku yang sering dilakukan dalam
organisasi. Aspek ini dirumuskan sebagai proses pengembangan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan individu komponen
organisasi pendidikan sehingga dapat meningkatkan kinerja pada
waktu saat ini dan yang akan datang. Oleh sebab itu, perilaku ini
diwujudkan dengan berbagai bentuk yang salah satu adalah
memberi latihan (coaching) dan bimbingan (mentoring), dan
konseling karier.

Memberi Pengakuan

Memberi pengakuan (recognizing) adalah perilaku memberi
pujian dan memperlihatkan apresiasi kepada komponen organisasi
pendidikan yang telah mencapai kinerja efektif. Pengakuan ini

memiliki sifat khusus atau direct motivation terhadap komponen
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organisasi, dan hal ini dilakukan bertujuan untuk memperkuat
perilaku yang di inginkan serta terciptanya komitmen yang kuat
terhadap keberhasilan tugas.”®
Memberi Imbalan

Memberi imbalan atau penghargaan (rewarding) adalah
kategori perilaku kepemimpinan menyangkut pemberian manfaat
yang berwujud (tangible benefits) kepada pegawai. Imbalan-
imbalan tersebut dapat berupa kenaikan gaji, promosi jabatan,
beasiswa studi lanjut serta pendelegasian-pendelegasian yang
bersifat mendidik atau merekomendasikan penghargaan yang
nyata seperti penambahan gaji atau promosi bagi kinerja yang
efektif, keberhasilan yang signifikan, dan kompetensi yang
terlihat.
Mengelola Konflik

Tataran konflik dalam organisasi pendidikan akan dapat
menjadi hala konstruktif maupun destruktif. Tingkat konflik yang
tidak memadai atau berlabihan dapat merintangi keefektifan
organisasi pendiidkan dengan membawa implikasi pada
berkurangnya kepuasan pada anggota. Tetapi bila konflik itu

berada pada tingkat yang optimal, puas diri dan apatis seharusnya

*® Yukl, Gary, Kepemimpinan Dalam Organisasi, Peterj: Budi Suprayanto, (Jakarta: PT Indeks, 2010),

88



45

diminimalkan, motivasi ditingkatkan lewat penciptaan lingkungan
yang menantang dan mempertanyakan dengan suatu vitalitas yang
membuat kerja menarik, dan sebaiknya ada sejumlah karyawan
yang keluar untuk melpaskan yang tidak cocok dan berprestasi
buruk dari organisasi itu. Keadaan yang demikian merupakan
konflik yang mampu ter-manage dengan baik serta mampu
membawa keefektifan dalam organisasi pendidikan.
6) Membangun Tim Kerja (Teamwork)

Secara leksikal, kata ”Tim” memilik arti sebagai kelompok;
regu.?” Akan tetapi, tim sebenarnya merupakan suatu jumlah yang
kecil yang terdiri dari beberapa orang atau kelompok yang lebih
dari satu dengan keahlian yang saling melengkapi dan mempunyai
komitmen yang keras untuk mencapai tujuan bersama serta
mempunyai teknik dan pendekatan (approach) serta orientasi yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dengan bidang
masing-masing. Oleh sebab itu, sebuah tim biasanya terdiri atas
orang dengan jumlah yang relative sedikit dan mempunyai tujuan
yang sama, begitu pula dengan penghargaan dan tanggung jawab

untuk mencapainya.

*’ Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa,..1192
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7) Membangung Jaringan Kerja

Dengan melihat fakta dunia sekarang ini, organisasi
pendidikan ditintut untuk lebih peka, ekspansif, inovatif, dan
eksploitatif terhadap peluang-peluang yang ada dengan
membangun jaringan kerja yang responsive. Membangun jaringan
kerja menyangkut sejumlah keanekaragaman perilaku yang
bertujuan membangun hubungan yang harmonis dengan orang
atau pihak lain yang menjadi kekuatan potensial baik yang berasal
dari dalam organisasi (jaringan internal) maupun luar organisasi
(Jaringan eksternal). Membangun jaringan kerja merupakan
proses bersosialisasi secara informal, mengembangkan kontak
dengan orang-orang yang merupakan sumber informasi dan
dukungan, dan mempertahankan kontak melalui interaksi secara
periodic, termasuk kunjungan, menelepon, korespondensi, dan

kehadiran pada pertemuan dan peristiwa sosial.

2. Kepemimpinan Transformatif
a. Definisi Kepemimpinan Transformatif
Secara leksikal istilah atau kata kepemimpinan transformatif

terdiri dari dua suku kata yaitu kepemimpinan dan transformatif.
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Adapun istilah transformatif atau transformasi bermakna perubahan
rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan lain sebagainya);”® bahkan ada juga
yang menyatakan bahwa kata transformatif berinduk dari kata “to
transform” yang memilik makna mentransformasikan atau mengubah
sesuatu  menjadi  bentuk lain yang berbeda. Misalnya,
mentransformasikan visi menjadi realita, panas menjadi energi,
potensi menjadi aktual, dan sebagainya. Transformatif karenanya
mengandung makna sifat-sifat yang dapat mengubah sesuatu menjadi
bentuk lain. Paradigma ini mengindikasikan bahwa pola mengubah
sesuatu menjadi hal lain merupakan suatu pekerjaan atau garapan
yang bersifat substantive dalam organisasi pendidikan. Perubahan
dalam konteks ini adalah perubahan yang sangat fundamental serta
membawa organisasi pendidikan pada keadaan yang kompetitif.

Jadi, pada diri pemimpin transformatif terdapat hubungan
konstruktif-kontributif ~ dengan  bawahan, bahkan  pemimpin
transformatif memotivasi bawahan untuk berbuat lebih baik dengan
apa yang sesungguhnya diharapkan bawahan ini denga meningkatkan
nilai tugas, dengan mendorong bawahannya mengorbankan
kepentingan diri mereka sendiri demi kepentingan organisasi yang

dibarengi dengan meningkatkan tingkat kebutuhan bawahan ke

%8 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa..., 1209
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tingkat yang lebih baik.”® Maka pada kerangka yang demikian,
kepemimpinan transformatif merupakan sebuah proses di mana
padanya para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri ke tingkat
morallitas dan motivasi yang lebih tinggi sebagai spirit dalam
organisasi. Pemimpin tersebut mencoba menimbulkan kesadaran diri
pengikutnya dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-
nilai moral bukan didasarkan pada emosi, keserakahan, kecemburuan
atau kebencian. Sedangkan pada kerangka ini Viethzal Rifai
memberikan batasan bahwa pemimpin transformatif merupakan
pemimpin yang memberikan pertimbangan dan rangsangan intelektual
yang diindividualkan, dan yang memiliki charisma.*°

Faktanya secara garis besar, kepemimpinan transformatif
merupakan gaya kepemimpinan yang mampu mentransformasikan
organisasi dalam menghadapi perubahan. Frame ini memunculkan
suatu bentukdefinisi bahwa kepemimpinan transformative merupakan

a leadership perspective that explains how leaders changes team
or organization by creating, communicating, and modeling a
vision for the organization or work unit, and inspiring employes
to strive for that vision.*

% Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2011), 132

*® \Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku...15

*! Uhar Suharsaputra, Adminisrasi Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 124
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Pada aspek yang lain, seorang pemimpin transformatif akan
lebih memandang nilai-nilai organisasi pendidikan perlu dirancang
dan ditetapkan oleh para staf atau bawahan, sehingga para bawahan
mempunyai rasa memiliki atau komitmen dalam pelaksanaan setiap
kegiatan organisasi pendidikan. Berusaha menimbulkan daya reaksi
yang menimbulkan semangat dan daya kerja cepat, selalu tampil dan
sebagai pelopor dan pembawa perubahan.

Dari deskripsi tersebut, dapat ditarik suatu tatanan nilai dari
gaya kepemimpinan ini bahwa kepemimpinan transformatif
menggiring Sumber Daya Manusia (SDM) yang dipimpin kea rah
tumbuhnya sensivitas pembinaan dan pengembangan organisasi,
pengembangan visi secara bersama, pendistribusian kewenangan
pemimpin, dan membangun Kkultur organisasi pendidikan yang
menjadi keharusan dalam skema restrukturisasi lembaga pendidikan
itu. Pada tatanan nila pada gaya kepemimpinan ini terdapat istilah
kunci yang menjadi bagian substansi yaitu pengembangan visi
bersama, yang dalam konteks ini kepemimpinan transformatif secara
akseleratif ~ perlu  untuk  melakukan  pembenahan  serta
mengomunikasikan visi organisasi pendidikan tersebut, sehingga
menimbulkan emosi yang kuat dari para komponen organisasi

pendidikan untuk menggapai visi tersebut yang nantinya akan
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memunculkan perubahan secara terus-menerus dalam frame
perubahan konstruktif.

Kepemimpinan transformatif harus lebih mengutamakan
pemberian kesempatan, atau dorongan kepada semua unsur yang ada
pada struktur organisasi pendidikan agar dapat bekerja atas dasar
sistem nilai (values system) yang luhur, sehingga semua unsur yang
terlibat bersedia tanpa paksaan untuk berpartisipasi secara optimal
dalam mencapai tujuan organisasi. Pola tersebut juga didukung
dengan potensi yang mengandalkan pertemuan visi untuk masa depan
yang dibangun berdasarkan konsensus bersama antara pemimpin dan
komponen organisasi pendidikan. Oleh karena itu, ia tidak lagi
menjadi satu-satunya orang yang bertugas untuk memberikan visi
gerakan dan kemudian mendiseminasikan kepada anggotanya; ia
justru menjadi interpreter (penerjemah) visi bersama para anggotanya
untuk ditransformasikan dalam bentuk kerja nyata kolektif yang
mutual.*?

b. Komponen Kepemimpinan Transformatif

Komponen secara leksikal diartikan sebagai bagian dari

keseluruhan; unsur;®® atau bagian (yang menjadi rangkaian yang

*> Mohammad Karim, Pemimpin Transformational di Lembaga Pendidikan Islam, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2010), 38
** Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa....585
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utuh). Jadi kata “komponen” ketika disandingkan atau dijadikan satu
dengan kata “kepemimpinan transformatif” bermakna unsur-unsur
kecil yang membentuk satu kesatua anatomi kepemimpinan
transformatif yang utuh. Arti dari utuh pada kerangka ini adalah
integralisasi antara beberapa unsur menjadi satu kesatuan; jika yang
satu unsur berfungsi menyebabkan yang lain juga berfungsi dengan
alur sistem mekanisasi. Sistem kerja yang dihasilkan komponen
tersebut, pada sisi yang lain, membentuk kombinasi perilaku
pemimpin transformatif pada organisasi pendiidkan.

Oleh sebab itu, ada empat komponen yang akan dibahas, empat
komponen kepemimpinan transformatif tersebut dalam pembahasan
ini, yaitu: pertama, idealized influence-charisma sebagai suatu
perilaku pemimpin transformatif dalam memberikan wawasan serta
kesadaran akan visi dan misi organisasi pendiidkan, membangun dan
membangkitkan kebanggaan seluruh komponen organisasi pendidikan
terhadap eksistensi organisasi tersebut, serta menumbuhka sikap
hormat dan kepercayaan pada para bawahannya terhadap organisasi
sendiri; kedua, inspirational motivation ialah perilaku pemimpin
dalam menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui pemanfaatan
simbol-simbol organisasi pendidikan untuk memfokuskan usaha dan

mengomunikasikan tujuan yang hendak dicapai organisasi dengan
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medium yang ala kadarnya; ketiga, intellectiual stimulation
merupakan suatu bentuk perilaku pemimpin untuk meningkatkan
kecerdasan, rasionalitas, dan problem solving secara sistematis,
terorganisasi, dan efektif; dan keempat, individualized consideration
yaitu perilaku pemimpin yang memberikan perhatian, bimbingan,
menciptakan ruang gerak dan melatih komponen organisasi
pendidikan secara khusus dan pribadi.

1) Idealized Influence

Idealized influence merupakan perilaku pemimpin ideal
yang dapat dijadikan sebagai panutan bagi guru dan karyawannya,
dipercaya, dihormati dan mampu mengambil keputusan yang
terbaik untuk kepentingan sekolah. Pengaruh idealis ini juga
menunjukkan pengembangan rasa percaya dan hormat pada
bawahan. Pemimpin dengan pengaruh idealis berperan sebagai
model dengan tingkah laku dan sikap yang mengandung nilai-nilai
yang baik bagi sekolah yang dipimpinnya.

Perilaku idealized influence dalam dimensi kepemimpinan
transformatif merupakan perilaku pemimpin yang memiliki
keyakinan diri yang kuat, komitmen tinggi, mempunyai visi yang
jelas, tekun, pekerja keras dan militan, konsisten, mampu

menunjukkan ide-ide penting, besar dan agung serta mampu
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menularkannya pada komponen organisasi pendidikan, mampu
memengaruhi dan menimbulkan emosi-emosi yang kuta pada
komponen organisasi pendidikan terutama terhadap sasaran
organisasi pendidikan, memberi wawasan serta kesadaran akan
misi, membangkitkan kebanggaan, serta menumbuhkan
kepercayaan pada para komponen organisasi pendidikan.*
Artinya, pada tataran ini pola perilaku seorang pemimpin
transformatif harus menjadi suri teladan bagi para komponen
organisasi pendidikan, tutur katanya harus sesuai dengan
perbuatannya atau tidak munafik. Pemimpin seperti ini biasanya
akan dikagumi, dihormati dan dipercayai oleh bawahannya.
Dengan  demikian, hisa dipastikan bahwa gaya
kepemimpinan semacam ini akan mampu membawa kesadaran
pengikut (follower) dengan memunculkan ide-ide produktif,
hubungan atau relasi yang sinergikal, kebertanggungjawaban,
kepedualian edukasional, cita-cita bersama, dan nilai-nilai moral
(moral values). Pola yang ini merupakan “ciri keunikan” dari
pemimpin transformatif dalam mengelola organisasi pendidikan,
sehingga ia tampil sebagai sosok yang akan membawa komponen

organisasi pendidikan pada idealisme tingkat tinggi sebagai

** Bahar Agus Setiawan & Abd. Muhith, Transformational Leadership: Ilustrasi...154
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bentuk dari perwujudan idealitas kepemimpinannya. Kondisi ini
memunculkan suatu implikasi pada diri komponen organisasi
pendidikan akan pentingnya mencapai tujuan kolektif daripada
tujuan yang bersifat individual.

Faktanya pemimpin transformatif dengan perilaku idealized
influence akan terus berusaha membawa pengikutnya ke arah
suatu idealisme yang tidak hanya sekedar sebagai jalan, akan
tetapi mampu atau dapat meyakinkan pengikutnya bahwa yang
dicita-citakannya tersebut pasti tercapai.®
Inspirational Motivation

Inspirational Motivation pemimpin yang memiliki motivasi
inspirasional akan mampu megkomunikasikan harapan-harapan
yang tinggi dari bawahannya, menunjukkan perilaku
membangkitkan gairah bawahan untuk mencapai prestasi terbaik
dalam performasi dan dalam pengembangan dirinya,
menginspirasikan bawahan untuk mencapai masa depan yang
lebih baik, membimbing bawahan untuk mencapai masa depan
yang lebih baik, membimbing bawahan mencapai sasaran melalui

usaha, pengembangan diri, dan unjuk kerja maksimal,

** Wuradji, The Educational Leadership: Kepemimpinan Transformational, (Yogyakarta: Gama

Media, 2008), 52-53
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menginspirasikan bawahan untuk mengerahkan potensinya secara
total, dan mendorong bawahan untuk bekerja lebih dari biasanya.

Perilaku Inspirational Motivation merupakan salah satu
perilaku pemimpin transformatif yang menginspirasi, memotivasi
dan memodifikasi perilaku para komponen organisasi pendidikan
untuk mencapai kemungkinan tak terbayangkan, mengajak
komponen organisasi pendidikan memandang ancaman sebagai
kesempatan untuk belajar dan berprestasi. Dengan demikian,
pemimpin transformatif mencoba mengidentifikasi segala
fenomena yang ada dalam organisasi pendidikan dengan tubuh,
pikiran, dan emosi yang luas. Perilaku ini diimplikasikan pada
seluruh  komponen organisasi pendidikan dengan cara yang
bersifat inspirasional dengan ide-ide atau gagasan yang tinggi
sebagai motivasi.

Oleh sebab itu, kepemimpinan transformatif bisa
menciptakan sistem organisasi pendidikan yang menginspirasi dan
memotivasi, slah satu perilaku yang demikian adalah bentuk
tantangan bagi komponen organisasi pendiidkan untuk mencapai
standar yang lebih tinggi, atau pemimpin transformatif

menciptakan budaya berani salah karena kesalahan adalah awal
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dari pengalaman belajar.*® Artinya kedinamisan realitas organisasi
pendidikan mampu didimbangi dengan gerakan konstruktif-solutif
oleh pemimpin transformatif sendiri. Meminjam statement dari
Bertrand Russel bahwa “it is better to be clearly wrong than
vaguely right”, maka sikap seperti itu seharusnya yang dibangun
dalam tatanan kehidupan dalam lingkaran organisasi pendidikan
dan sumber daya manusia itu sendiri untuk memunculkan suatu
sikap optimis-selektif dan juga untuk menumbuhkan spirit dalam
mencari problem solving dalam menjawab tuntutan realitas
terhadap organisasi pendidikan.
3) Intellectual Stimulation

Intellectual stimulation yaitu perilaku pemimpin yang dapat
menumbuhkan Kkreativitas dan inovasi di kalangan guru dan
stafnya dengan mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan
masalah untuk menjadikan sekolah kearah yang lebih baik.
Melalui stimulasi intelektual pemimpin dapat merangsang
tumbuhnya inovasi dan cara-cara baru dalam menyelesaikan suatu
masalah. Melalui proses stimulasi ini akan terjadi peningkatan

kemampuan bawahan dalam memahami dan memecahkan

*® Bahar Agus Setiawan & Abd. Muhith, Transformational Leadership: Ilustrasi...162
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masalah, berpikir, dan berimajinasi, juga perubahan dalam nilai-
nilai dan kepercayaan mereka.

Perilaku intellectual Stimulation merupakan salah satu
bentuk perilaku dari kepemimpinan transformatif yang berupa
upaya meningkatkan kesadaran para pengikut terhadap masalah
diri dan organisasi serta upaya memengaruhi untuk memandang
masalah tersebut dari perspektif yang baru untuk mencapai
masalah organisasi, meningkatkan intelegensi, rasionalitas, dan
pemecahan masalah secara seksama. Dimensi ini juga
mengandung makna bahwa seorang pemimpin transformatif perlu
mampu berperan sebagai penumbuhkembang ide-ide yang kreatif
sehingga dapat melahirkan inovasi, maupun sebagai pemecah
masalah (problem solver) yang kreatif, sehingga dapat melahirkan
solusi terhadap berbagai permasalahan yang muncul dalam
organisasi pendidikan.

Perilaku ini mengindikasikan suatu usaha yang dilakukan
pemimpin transformatif untuk meningkatkan kinerja di luar
harapan mereka, bahkan ia sangat menginginkan komponen
organisasi pendidikan menjadi sumber daya manusia yang handal
dengan mentransformasi bawahannya pada kebutuhan self-

actualize. la melakukan dorongan, menstimuli mereka agar
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menggunakan seluruh kemampuannya untuk menjadi lebih kreatif,
dan mandiri dalam berpikir dan militan dalam bekerja.

Jadi pada kerangka ini, ada beberpa aspek yang menjadi
karakteristik pemimpin transformatif, antara lain: pemimpin yang
memiliki wawasan jauh ke depan dan berupaya memperbaiki dan
mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tetapi di masa
datang. Oleh karena itu, pemimpin ini dapat dikatakan pemimpin
visioner; pemimpin sebagai agen perubahan dan bertindak sebagai
katalisator, yaitu yang memberi peran mengubah sistem ke arah
yang lebih baik. Katalisator adalah sebutan lain untuk pemimpin
transformatif karena ia berperan meningkatkan segala sumber
daya manusia yang ada. Berusaha memberikan reaksi yang
menimbulkan semangat dan daya kerja cepat semaksimal
mungkin, selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa
perubahan.®” Dalam hal intellectual stimulation lazim jika
pemimpin transformatif mengawalai dengan mempertanyakan
status quo yang berupa kondisi diam, tidak bergerak, tidak
berkembang dan akan mengalami kerusakan serta terjadi
kevakuman vyang panjang. Pada konteks ini, pemimpin

transformatif dengan kesadarannya menentang status quo itu agar

% Aan Komariah & Cepi Triatna, Visionary Leadership: Menuju Sekolah Efektif. (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2006), 78
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bergerak, berubah menuju visi-misi yang telah dirancang
sebelumnya.®
4) Individual Consideration

Individual consideration perilaku pemimpin yang selalu
mendengarkan dengan penuh kepedulian dan memberikan
perhatian khusus, dukungan, semangat, dan usaha pada kebutuhan
prestasi dan pertumbuhan anggotanya. Pemimpin transformasional
memiliki perhatian khusus terhadap kebutuhan individu dalam
pencapaiannya dan pertumbuhan yang mereka harapkan dengan
berperilaku sebagai pelatih atau mentor. Bawahan dan rekan kerja
dikembangkan secara suksesif dalam meningkatkan potensi yang
mereka miliki.

Perilaku individual consideration merupakan bentuk dari
perilaku kepemimpinan transformatif yang di mana ia merenung,
berfikir, dan terus mengidentifikasi kebutuhan karyawannya,
mengenali kemampuan karyawannya, mendelegasikan
wewenangnya, memberikan perhatian, membina, membimbing,
dan melatih para pengikut secara khusus dan pribadi agar
mencapai  sasaran  organisasi, memberikan  dukungan,

membesarkan hati dan memberikan pengalaman-pengalaman

** Dwi Suryanto, Transformational Leadreship: Terobosan Baru Menjadi Pemimpin Unggul,
(Bandung: Total Data, 2007), 146
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tentang pengembangan para pengikut. Dalam hal individual
consideration ini, pemimpin transformatif dapat dicirikan sebagai
pemimpin yang mampu memberikan perlindungan (mengayomi)
dan menciptakan rasa aman dan nyaman para pengikutnya, serta
mampu menampung dan menangkap semua aspirasi dan
kepentingan pengikutnya, memperjuangkan kebutuhan
pengikutnya, pemimpin yang menghargai potensi, kebutuhan dan
aspirasi pengikut® untuk kepentingan jangka panjang. Pola
perilaku pemimpin demikian bisa dikatakan sebagai pemimpin
yang efektif dengan dasar dorongan perilakunya digerakkan oleh
tujuan-tujuan jangka panjang dan ia juga memiliki cita-cita yang
tinggi dibandingkan dengan orang-orang di sekitarnya.*

Di sisi lain perilaku individual consideration juga berarti
bahwa pemimpin harus mumpuni dalam menyediakan dan
menjadikan organisasi sebagai aktualisasi diri bagi para
pengikutnya sebagaimana dalam kepemimpinan spiritual yang
memberikan ruang untuk hal tersebut. Akan tetapi, hal ini sangat
berbeda dengan kepemimpina transaksional dalam hal paradigma,

teori maupun orientasi kepemimpinannya. Kepemimpinan

* Wuradji, The Educational Leadership....52-53
* Thariq M. As-Suwaidan & Faishal Umar Basyarahil, Melahirkan Pemimipin Masa Depan, Peterj.:
M. Habiburrahim, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 123
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transformatif sebagaimana kepemimpinan spiritual tidak secara
langsung mngehendaki kemakmuran bagi para pengikutnya,
melainkan ~ berusaha = memberikan  penghargaan internal.
Maksudnya, kepemimpinan transformatif berusaha mendorong,
mamfasilitasi dan memberi penguatan agar pengikutnya dapat
beraktualisasi diri, serta menemukan hakikat dirinya dalam
organisasi pendidikan. Pemberian ruang ini dimaksudkan sebagai
pola “pemanusiaan” bagi seluruh komponen organisasi
pendidikan, sebab kepemimpinan menyangkut orang lain,
subordinate atau pengikut (komponen organisasi pendidikan).
Kesediaan mereka untuk menerima pengarahan dari pemimpin
dapat membantu menemukan status atau kedudukan pemimpin
dan membuat proses kepemimpinan dapat berjalan. Tanpa
bawahan, semua kualitas kepemimpinan seseorang akan menjadi

tidak relevan.

B. Kepala Madrasah
1. Pengertian Kepala Madrasah
Dalam Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1990 Pasal 12 ayat 1
disebutkan bahwa Kepala Madrasah bertanggung jawab atas

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
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tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan

sarana dan prasarana.

Kepala Madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai
peranan besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.**
Kepala Madrasah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab

terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah.*?

Dengan demikian secara sederhana definisi Kepala Madrasah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan pembelajaran atau
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran
dan peserta didik yang menerima pelajaran.*® Suatu kemampuan dan
proses mempengaruhi, membimbing,mengkoordinir,dan menggerakkan
orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu
pendidikan dan pembelajaran supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan
dapat lebih efektif dan efisien di dalam pencapaian tujuan-tujuan

pendidikan dan pembelajaran.

*1 Soewadji Lazaruth, Kepala Madrasah dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius, 1984), 60

* Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 80
s WahjoSumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 83
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2. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah

Lembaga formal (sekolah) adalah suatu rangkaian kegiatan yang
melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama sebagai team dan
didukung oleh berbagai sarana dan prasarana guna mencapai tujuan
pendidikan. Dalam melaksanakan fungsinya, kelompok yang bekerja
sama tersebut harus memerlukan sebuah adanya bimbingan dan
pengendalian secara  sistematis dari seorang pemimpin (Kepala

Madrasah).

Sebagai seorang yang bertanggung jawab penuh dalam
sebuah lembaga pendidikan, Kepala Madrasah diharuskan menciptakan
situasi belajar mengajar yang kondusif bagi siswa maupun bagi tenaga
pendidik, sehingga terjadi sinergitas dalam kegiatan belajar mengajar,

baik itu dari siswa-siswi maupun dari tenaga pendidik.
Berkenaan dengan fungsi kepala madrasah, diantaranya:**

a) Kepala  Madrasah  sebagai  administrator  pendidikan
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan

dan pengajaran disekolahnya.

“ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: RosdaKarya, 1998), 106
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Kepala Madrasah sebagai supervisor yang diharuskan untuk
meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sajakah

yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penilitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Nasution penelitian deskriptif mampu membuat peneliti
dapat memperoleh gambaran tentang fenomena-fenomena dan kenyataan
yang relevan dengan objek penelitian. Peneliti mengamati subjek dalam
lingkungannya, berinteraksi, dan menafsirkan pendapat subjek tentang dunia
sekitar.* Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya. Adapun menurut Bogdan dan
Taylor mendefinisakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.?

'S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2008), 5.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 4.
65
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu Lembaga Pendidikan di Sidoarjo.
Lembaga Pendidikan ini bernama MTs Bilingual Muslimat NU Pucang

Sidoarjo yang terletak di Jalan Jenggolo Nomor 53 Sidoarjo.

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan
dikumpulkan oleh penulis, yaitu :
1. Sumber data primer
Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang
dan tanggung jawab terhadap pengumpulan atau penyimpanan data atau
disebut sumber data.' Data primer untuk penelitian ini adalah mengenai
implementasi perilaku kepemimpinan transformatif kepala madrasah di
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo. Adapun informan
penelitian adalah Kepala Sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa, dan lingkungan

sekolah. Adapun informan penelitian adalah guru dan staf, peserta didik

! Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,1987), 42.
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dan masyarakat yang berada di lingkungan MTs Bilingual Muslimat NU

Pucang Sidoarjo.

D. Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga
harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun ke lapangan.?

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.® Peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:

1. Observasi
Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi
beberapa golongan. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi dalam
golongan partisipasi moderat. Dalam observasi ini terdapat

keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Badung: Alfabeta, 2014), 305.
¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 224.
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Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam
beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.*

Oleh karena itu peneliti akan terjun langsung guna mengobservasi
implementasi perilaku kepemimpinan transformatif kepala madrasah di

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

2. Wawancara

Esterberg mendefinisikan bahwasannya wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikostruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pedahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan wawancara juga digunakan apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.”

Peneliti menggunakan jenis wawancara semiterstruktur. Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawacara

diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti

*Ibid, 227.
% Ibid, 231.
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perlu medengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
informan.®

Dalam wawancara ini yang menjadi subyek adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, staff, guru dan siswa yang berada dalam
ligkungan implementasi perilaku kepemimpinan transformatif kepala

madrasah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitataif. Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.’

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus

sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis

® Ibid, 233.
" Ibid, 240.
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data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data.?
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan
analisis data menurut Meleong adalah sebagai berikut:®
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memilih hal-hal pokok dalam data
yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian dicari temanya. Awalnya
data yang sudah diperoleh di lapangan langsung diketik atau ditulis
dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data.
Data-data yang terkumpul semakin bertambah, oleh sebab itu laporan
harus dianalisis sejak dimulainya penelitian. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi dapat pula membantu dalam
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
2. Display Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikankan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam betuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart dan sejenisnya. Display data adalah menyajikan data dalam

® Ibid, 245.
% Lexy J. Moleong, Metodologi, 17.
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bentuk matrik, network, chart atau grafik. Dengan mendisplay data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.
3. Verifikasi Data

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Verifikasi dan simpulan merupakan kegiatan
analisis yang dilakukan sepanjang penelitian kualitatif, tidak hanya pada
akhir penelitian. Sejak awal pengumpulan data harus diikuti dengan
pembuatan simpulan-simpulan sementara. Pada tahap akhir, simpulan-
simpulan ini haus diverifikasi pada catatan-catatan yang telah dibuat oleh

peneliti dan selanjutnya disusun simpulan yang mantap.

F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data sangat diperlukan guna memperoleh data yang
valid dan tepat sasaran. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Uji triangulasi sumber yakni
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperolen melalui beberapa sumber. Pengujian keabsahan data pada teknik
triangulasi sumber pada penelitian ini meliputi wawancara terhadap beberapa

sumber kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staff, siswa.
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Uji triangulasi teknik yakni menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan
metode observasi dan pencerrmatan dokumen pada saat wawancara
berlangsung. Kedua uji triangulasi tersebut saling melengkapi untuk menguiji

kredibilitas data yang diperoleh.™®

19 1hid, 241.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil Kepala Madrasah

Nama :  Syamsuhari, ST., S.Pd., M.Pd.l., MM
NIP ;1964040101

Jenis Kelamin @ Laki-Laki

Tempat, . Sidoarjo, 1 April 1964

Tanggal, dan

Lahir

Agama . Islam

Alamat . Citra Fajar Golf ATS G. 23

Riwayat : Ml Lulus 1976

Pendidikan

SMP Lulus 1980

SMA Lulus 1985

D3 Fisika 1986

S1 Teknik 2003

S1 Matematika 2005

S1 Manajemen 2010

S1PGMI 2013

S2 Manajemen Pendidikan Islam 2015
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NPSN
NSM
Nama
Akreditasi
Alamat
Desa
Kecamatan

Kota/
Kabupaten

Kodepos

No. Telepon
Email
Website
Naungan

SK Pendirian
Status

Status
Kepemilikan

Waktu Belajar

2. Profil Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo

69822428

121235150056

MTs Blingual Muslimat NU Sidoarjo
Akreditasi A

JI. Jenggolo No. 53 Sidoarjo

Pucang

Sidoarjo

Sidoarjo

61219
031-8945992/ 088217697229

admin@mtsbilingualmuslimatnu-pucang.sch.id

www.mtsbilingualmuslimatnu-pucang.sch.id
Kementrian Agama

034/PC.MUS/V1/2012

Swasta

Yayasan pendidikan muslimat NU

Full Day School
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3. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi MTs Bilingual

“Pass learner’s steadfast faith, academic achievement, and insight the nation in

terms of Ahlusunnah Wasl Jamaah™

a.

Indicators of steadfast faith : Always the oneness of Allah, the integration of
learning and dhikr, the acquisition of knowledge for improving faith, run the

islamic shar’i accordance with the teaching of Ahlussunnah wal jamaabh.

Indicators of academic achievement : Academic achievement in accordance
with competency standards, academic achievements through hard effort,
independent, and uphold the value of honestly, can implement the academic

achievement in the daily lives, contributes to Ahlussunnah wal jamaah.

Indicators of insight the nation : Responsible for the unity of indonesian
nation, uphold the valuaes of humanity, vigilant in facing the danger of latent
that harass the live of the nation, vigilant in facing the danger of latent that
disturbing the life of the nation, reflect muslim generation who runs the

teaching of Ahlussunnah wal jamaah that islam is rahmatal lil ‘alamiin.
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Misi MTs Bilingual
a. Be aleading innovation MTs : Innovation in learning, innovation in working,
innovation in mastery of concept, innovation in mastery of procedural.
b. Be MTs that can synergize 1Q, EQ, and SQ : learners can synergize 1Q, EQ,
and SQ in worshipping and muamalah, teachers and educators are able to
synegize 1Q, EQ, and SQ in worshipping and educating.
c. Be MTs that capable in delivering the learners above competency standard :
Learning process must be above the standard, academic achievement above
predetermined MCC, the graduates can be accepted in higher education
through a test track, there are support activities in academic achievement.
Tujuan MTs Bilingual
a. Pada tahun 2017
1) Kurikulum standar dasar 2013 revisi 2016 mulai menyusun dokumen 1
dan 2.

2) Lakukan adopsi dan kurikulum adaptif 2013 edisi revisi dengan kurikulum
Cambridge.

3) Pendidik dapat menerapkan standar penilaian.

4) Melaksanakan strategi untuk mencapai standar kelulusan sesuai dengan
kurikulum SKL 2013.

5) Manufaktur laboratorium UNBK sesuai standar.
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6) Meningkatkan pengelolaan Madrasah melalui manajemen berbasis
sekolah.

7) Menilai standar kurikulum nasional dan internasional yang sesuai.

8) Pendidik bisa melakukan proses pembelajaran sesuai dengan prosedur.

Pada tahun 2018

1) Dasar meningkatkan keefektifan kurikulum baik kurikulum nasional
maupun internasional.

2) Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran secara bermakna.

3) Meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan melalui sistem
penghargaan kinerja.

4) Penambahan kelas baru.

5) Manajemen berbasis sekolah menjadi lebih efektif.

6) Meningkatkan efektifitas program peningkatan standar kelulusan.

7) Meningkatkan efektifitas hasil penilaian.

8) Meningkatnya biaya operasi dan investasi pantai.

Pada tahun 2019

1) Telah terus menerapkan kurikulum nasional dan internasional.

2) Pendidik telah terus menerapkan proses pembelajaran sesuai dengan
kurikulum nasional dan internasional.

3) Penilaian telah dilaksanakan dengan mantap.
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5)

6)

7)

8)
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Terjadi peningkatan yang signifikan terutama kualitas lulusan untuk
masuk dalam pendidikan tinggi.

Fasilitas dan prasarana pemenuhannya secara komprehensif.

Pemenuhan semua pantai operasional dan pesisir investasi Madrasah.
Tenaga pendidik dan tenaga Kkependidikan telah meningkatkan
profesionalnya secara signifikan.

Madrasah dikelola secara profesional dengan referensi.

d. Pada tahun 2020

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Inovasi dan implementasi kurikulum nasional dan internasional.
Melakukan inovasi pembelajaran.

Menambah kompetensi lulusan.

Meningkatkan fasilitas belajar.

Menyediakan anggaran biaya investasi yang cukup.

Mengelola Madrasah berdasarkan standar internasional.
Meningkatkan kualitas dan kualifikasi pendidik.

Melakukan penilaian lebih komprehensif.

4. Kondisi Peserta Didik

Peserta didik merupakan komponen masukan dalam sisitem pendidikan,

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan dan disiapkan menjadi

anggota masyarakat yang lebih baik. Peserta didik sebagai objek dan komponen
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utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam pengelolaan mutu layanan
peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo diawali dengan
rekrutmen peserta didik melalui pendaftaran, seleksi, pengumuman dan daftar
ulang bagi yang diterima, orientasi calon siswa, penempatan dan pembinaan
siswa. Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo memiliki
keberagaman baik dari segi sosial, suku, dan budaya. Peserta didik MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo rata-rata perekonomian keluarganya dari
menengah ke atas.

Dari tahun ke tahun jumlah peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo semakin meningkat. Tahun 2016/2017 jumlah peserta didik di
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo berjumlah 318 siswa, adapun
rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1
Kondisi Peserta didik Mts Bilingual Sidoarjo

Jumlah Peserta Didik
Kelas
L P
VIl 7.1 12 20 32
7.2 14 17 31
7.3 13 18 31
7.4 14 17 31
8.1 15 19 34
Wil 8.2 15 19 34
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8.3 14 20 34

9.1 16 15 31

IX 9.2 15 15 30
9.3 13 17 30

Jumlah 318

5. Pendidik dan Tenaga Pendidik

Kegiatan belajar mengajar dan kegiatan administrasi di sekolah tidak akan
dapat berjalan dengan baik tanpa adanya guru (pendidik) dan karyawan (tenaga
kependidikan). Guru merupakan seorang yang bertugas mengajar dan mendidik
peserta didik. Seorang guru memiliki peranan penting dalam interaksi edukatif
yang terjadi setiap hari. Tenaga kependidikan meupakan seorang yang bertugas
mengatur administrasi dan pekerjaan lainnya guna mendukung proses belajar
mengajar agar berjalan dengan baik dan lancar. Pendidik di MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo memiliki kualifikasi akademik yang diamanatkan
pada PP NO. 19 Tahun 205 tentang Standard Nasional Pendidik, memiliki
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan internasional.
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Tabel 1.2
Guru dan Karyawan
No. Nama Jenis Kelamin Jabatan
1 Syamsubhari, ST., S.Pd.,, L Kepala Madrasah
MM., M.Pd.I
2 Umayatul Azizah, S.S, P Wakil Kepala Madrasah
S.Pd.I
Guru
3 Ike Dwi Lestari, S.Pd, P Waka. Ur. Kurikulum
M.Pd.I
Guru
4 Umi Salamah, M.Pd.], P Waka. Ur. Kesiswaan
M.M
Guru
5 M. Isyauddin, S.Pd, M.Pd.1 P Waka. Ur. Isnuta
Guru
6 Sandra Dewi Nurlaili, P Waka. Ur. Sarpras
S.Kom, M.M
Guru
7 Yuningsih, S.E P Waka. Ur. Humas
Guru
8 Siti Aisyah, S.Pd, M.Pd.I P Bendahara
Guru
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9 Jumiarsih Khusnul Peningkatan Akademik
Khotimah, S.Pd, M.Pd.]
Guru
10 Fakhrur Rozy, S.Org, Pembina Osis
S.Pd.I, M.Pd
Guru
11 Endang Sulistyowati, Guru
S.Pd, S.Pd.I
12 Ali Ridho, S.Pd., M.Pd.] Guru
13 Erika Indirasari Sugianto Guru
14 Siti Maimunah, M.Pd.I Guru
15 Lillah Hikmawati, S.Sos, Guru
M.Pd.I
16 Ninik Aulia, S.Pd, S.Pd.] Guru
17 Nazarul Ahmad Yani S.Pd Guru
18 Inayatul Istifak, S.Pd Guru
19 Maulana Miqdar Dzilfikri, Guru
S. Pd.I
20 Rizal Bagus, S.Pd Guru
21 Tri Novita Yulianti, S.Pd KTU
22 Novita Wahyuni, S.E TU
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23 Poni P Tenaga Kebersihan

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan pendidik di MTs Bilingual
Muslimat Nu Pucang Sidoarjo Lulusan Jenjang S1 dan S2, Kecuali staff tenaga

kependiidkan.

A. Deskripsi Hasil Penilitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab dari pertanyaan peneliti
yaitu bagaimana implementasi kepemimpinan transformatif kepala madrasah di MTS
Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
1. Implementasi Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah
a. Menciptakan Perubahan Besar Dalam Kultur Organisasi
Salah satu keberhasilan dari implementasi kepemimpinan
transformatif adalah kepala madrasah dapat menciptakan perubahan besar
bagi madrasah yang dipimpinnya, perubahan yang dapat lebih memajukan
madrasah dari seluruh aspeknya. Salah satu aspeknya yaitu mengubah kultur
organisasi, menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Ibu
Izah yaitu “kultur atau budaya yang diterapkan dimadrasah ini budaya yang
islami, setiap pagi selalu melakukan shalat dhuha berjamaah dan ini sudah
berlangsung selama beberapa tahun, shalat dzuhur dan ashar berjamaah,

selain itu juga ada program tartil dan tahfidz yang dilakukan setiap hari pada
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sore hari, tidak lupa budaya kebersihan yang selalu dijaga untuk menyadarkan
siswa bahwa kebersihan sebagian dari iman, oleh karena itu kita harus
senantiasa menjaganya. Untuk menjaga kebersihan madrasah melakukan
program kerja bakti mingguan, para siswa dibiasakan sebelum masuk kelas
untuk selalu cek kebersihan terlebih dahulu”.' Hal tersebut senada dengan
pendapat yang diberikan oleh Bapak Miqdar yakni; “kultur yang diterapkan
dimadrasah merupakan kultur atau budaya yang islami, dimana setiap harinya
dimadrasah selalu melakukan shalat dhuha berjamaah dan shalat fardhu
(dzuhur dan ashar) berjamaah pula. Selain itu juga membiasakan para murid
untuk menjaga kebersihannya, dimana melakukan cek kebersihan setiap hari
sebelum masuk kelas. Selain itu pula ada program kerja bakti mingguan yang
dilakukan oleh seluruh siswa dan guru untuk membersihkan lingkungan

sekolah”.?

Kultur atau budaya organisasi di sebuah madrasah akan menghasilkan
kebiasaan-kebiasaan baik sesuai dengan kultur organisasi yang telah
diterapkan. Dengan adanya program shalat dhuha, dzuhur dan ashar
berjamaah, diharapkan siswa akan terbiasa untuk shalat tepat waktu dan
berjamaah, seliain itu dengan berbagai macam pembiasaan baik yang

diterapkan disekolah ini juga akan membawa dampak baik bagi para

! Umayatul Azizah, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat Nu Pucang Sidoarjo,
Wawancara, 31 Januari 2018.
? Maulana Miqdar Dzilfikri, Guru SKI MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.
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siswanya, dimana siswa dituntut untuk selalu menjaga kebersihan, shalat tepat
waktu dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an (dalam program tahfidz)
diharapkan kebiasaan yang diterapkan sejak dini ini dapat menjadi bekal

untuk kehidupan selanjutnya kelak.

Perubahan kultur organisasi madrasah senantiasa terjadi, hal ini
ditujukan untuk mencapai visi dan misi yang telah dibuat. Dari hasil
wawancara penulis dengan kepala madrasah yakni “mengadakan perubahan
sebenarnya cukup sulit, hanya saja untuk menjadi lebih baik kami berusaha
melakukan perubahan-perubahan kearah yang lebih baik tersebut. Perubahan
yang terjadi seiring dengan diterapkannya berbagai macam program yang
telah kami rancang, dimana program-program yang diterapkan ini dapat
membantu terwujudnya visi dan misi madrasah ini”.> Pernyataan tersebut
diperkuat oleh pendapat Ibu Ema yakni “tidak selalu, kepala madrasah tidak
selalu melakukan perubahan kultur atau budaya sekolah. Hanya saja
sekiranya dibutuhkan program atau kegiatan baru yang dapat membantu
untuk mewujudkan visi dan misi madrasah beliau baru akan
mendiskusikannya dengan guru dan staf untuk perubahan kultur atau budaya

madrasah tersebut”.*

* Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.

* Umi Salamah, Waka Kesiswaan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari 2018.
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Seorang pemimpin yang transformatif harus mampu mengubah kultur
organisasi dimadrasah yang ia pimpin. Dimana kultur organisasi ini sangat
berpengaruh untuk kemajuan madrasah, berbagai macam program atau
kegiatan-kegiatan yang diterapkan akan mampu menambah kemajuan
madrasah dengan catatan setelah program itu dijalankan dan berhasil. Untuk
mengubah kultur organisasi ini juga dibutuhkan ide-ide yang inovatif agar

sekolah dapat berkembang lebih baik lagi.

b. Membantu Orang Tidak Sekedar Mengejar Kepentingan Diri

Aspek lain dari menciptakan perubahan besar ini yaitu kepala
madrasah harus mampu membantu orang untuk tidak sekedar mengejar
kepentingan diri, ini sangat penting dengan membantu para guru dan staf
untuk lebih  mengutamakan kepentingan organisasi. Dengan begitu
kepentingan organisasi akan berjalan dengan baik, menurut hasil wawancara
dengan kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa “saya selalu
mengingatkan kepada guru dan staf untuk lebih mengutamakan kepentingan
organisasi dibandingkan dengan kepentingan diri. Walaupun terkadang
dalam keadaan mendesak ada guru yang lebih mengutamakan kepentingan

dirinya, tetapi jika alasannya kuat dan dapat diterima tentu tidak masalah”.”

> Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo,

25 Januari 2018.
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Cara yang dilakukan kepala madrasah agar guru dan staf lebih
mengutamakan kepentingan organisasi yaitu dengan cara mengingatkan, agar
kepentingan organisasi lebih diutamakan sehingga tujuan yang telah
ditentukan dapat tercapai. Pernyataan tersebut diperkuat oleh lbu Ninik
“kepala madrasah selalu mengingatkan kepada guru dan staf bahwa
kepentingan organisasi jauh lebih penting dari pada kepentingan diri. Dengan
mengutamakan kepentingan organisasi dan bekerjasama dengan baik maka
tujuan organisasi akan segera tercapai”.’ Sedangkan menurut Ibu Novi
“dengan cara mengingatkan bahwa kepentingan organisasi lebih penting dari

kepentingan diri sendiri”.’

c. Ketercapaian Visi

Selain itu, aspek lain dari menciptakan perubahan besar ini juga yaitu
ketercapaian visi. Kepala madrasah yang transformatif harus dapat
tercapainya visi bagi madrasah yang dipimpinnya. Menurut hasil wawancara
dengan kepala madrasah yaitu “Dengan adanya evaluasi kami bisa
mengetahui kelebihan dan kekurangan program yang telah kami jalankan
tersebut. Bisa dengan menambah atau mengurangi program tersebut untuk

ditindak lanjuti sesuai dengan kondisi”.?

® Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
’ Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29

Januari 2018.

® Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.
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Visi yang telah dibuat, kemudian dijalankan. Dengan menjalankan
visi yang telah dibuat tersebut banyak pencapaian yang didapat oleh
madrasah, pencapaian tersebut ditandai dengan prestasi yang didapat oleh
siswa diberbagai macam bidang. Dalam beberapa waktu yang lalu madrasah
berhasil menjuarai olimpiade bahasa inggris yang di ikuti oleh SMP/MTs se-
provinsi jawa timur, kompetisi mipa yang di ikuti oleh SMP/MTs se-
kabupaten sidoarjo, walaupun belum skala besar, setidaknya madrasah dapat

menunjukan adanya progres ke arah yang lebih baik.

Pelaksanaan visi ini juga dirasa cukup berhasil sejauh ini, dimana
lulusan yang di hasilkan unggul dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits, taat
beribadah, cerdas, dan berakhlak mulia. Pelaksanaan visi ini mampu
mencapai misi yang telah ditetapkan, dimana lulusan yang di hasilkan
merupakan generasi yang mampu melantunkan dan menghafal Al-Qur’an, itu
dikarenakan disekolah ini ada persyaratan hafalan Al-Qur’an yang merupakan
syarat untuk lulus. Selain itu, dari pelaksanaan visi yang tersebut, misi lain
yang tercapai yaitu siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat islam,
dimana dengan mengadakan program shalat berjamaah diharapkan siswa

mampu melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat islam.
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Dalam ketercapaian visi, perubahan organisasi sangat diperlukan agar
menjadi lebih baik dari sebelumnya, menurut hasil wawancara penulis dengan
Ibu Vita “guru dan staf selalu dilibatkan dalam perubahan organisasi. Hal ini
membuat saya selaku staf madrasah dibutuhkan kehadirannya”.® Begitu pula

menurut 1bu Ike “kepala madrasah selalu melibatkan guru dan staf dalam hal

apapun, terlebih lagi mengenai perubahan organisasi disekolah”.*

® Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.

"% ke Dwi Lestari, Guru Mapel Matematika MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 31

Januari 2018.
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2. Karakteristik Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah

Pada penelitian ini mengenai implementasi kepemimpinan transformatif
kepala madrasah, peneliti akan membagi ke dalam empat pokok bahasan yaitu:
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation,
individualized consideration. Untuk mendukung penilitian ini, maka peniliti
menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Adapun hasil penilitian dengan judul
implementasi kepemimpinan transformatif kepala madrasah di MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo ini dilaksanakan melalui beberapa karakteristik

kepemimpinan transformatif. Hal tersebut dipaparkan sebagai berikut:

a. ldealized Influence

Kemampuan mengambil keputusan sangat diperlukan oleh kepala
madrasah agar dapat menjalankan peran dan fungsi sebagai pemimpin di
madrasah. Cara pengambilan keputusan yang dilakukan kepala madrasah
juga akan sangat berpengaruh bagi kemajuan madrasah yang dipimpinnya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala madrasah mengenai pengambilan
keputusan ini, “Saya akan musyawarah dengan para guru terkait dengan
masalah yang dihadapi. Saya bisa saja mengambil keputusan sendiri, tapi

perlu diingat bahwa kita ini hidup di negara dengan sistem demokratis, tidak
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boleh otoriter dan tidak boleh sok kuasa”.’ Kepala madrasah sebisa
mungkin selalu melibatkan para guru dan staf dalam mengambil keputusan.
Walaupun hampir setiap permasalahan diselesaikan dengan cara
musyawarah bersama guru dan staf tetapi memang ada beberapa hal yang
menjadi hak prerogratif kepala madrasah contohnya dalam menunjuk guru
untuk dijadikan wali kelas, dan harus bisa menentukan kelas berapa yang
pantas untuk guru tersebut. Tentu dengan melihat background pendidikan
guru yang bersangkutan. Dalam pengambilan keputusan ini, keputusan yang
telah diambil pada akhirnya dapat diterima oleh para bawahan, walaupun
dalam proses menuju pengambilan keputusan itu tidak jarang terjadi pro
dan kontra. “ya, keputusan yang telah diambil pada akhirnya dapat diterima
oleh guru dan staf. Saya selalu bersedia membuka diri untuk berunding
dengan bawahan mengenai masalah yang dihadapi, walaupun kadang terjadi
pro dan kontra. Itu tidak mengapa selama tujuannya untuk memajukan
madrasah kami”.*?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
penulis pada saat rapat, kepala madrasah mampu mengambil keputusan

dalam menghadapi suatu masalah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Ibu Ema,

! Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
 1bid.
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menurutnya, “kepala sekolah selalu melibatkan guru dan staf dalam
pengambilan keputusan walaupun kadang-kadang dalam situasi tertentu ada
hanya beberapa guru dan staf saja yang dilibatkan dalam pengambilan
keputusan. Pada akhirnya para guru dan staf akan bersedia menerima
keputusan yang telah diambil oleh kepala madrasah karena sejauh ini kepala
madrasah dapat melaksanakan salah satu tugasnya sebagai pengambil
keputusan dengan baik”."® Sedangkan menurut lbu Izah, “para guru dan
staf bersedia menerima keputusan yang telah diambil oleh kepala sekolah,
tetapi dirundingkan terlebih dahulu, kemudian diambil jalan terbaiknya
untuk masalah tersebut. Kepala madrasah selalu melibatkan guru dan staf
dalam pengambilan keputusan hanya saja kadang-kadang ada saat dimana
hanya beberapa guru saja yang dianggap dapat mewakili guru dan staf yang

lain dalam pengambilan keputusannya”.**

Dalam implementasinya dapat diketahui bahwa kepala madrasah
dapat mengambil keputusan dengan baik, beliau juga sebisa mungkin selalu
melibatkan para guru dan staf dalam mengambil keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di madrasah. Walaupun begitu,

kepala madrasah juga tetap bisa tegas dalam pengambilan keputusan

" Umi Salamah, Waka Kesiswaan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.

" Umayatul Azizah, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat Nu Pucang Sidoarjo,
Wawancara, 31Januari 2018.
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yang sekiranya jika ada suatu permasalahan yang memerlukan keputusan
yang harus diambil secara cepat, guna menyelesaikan masalah tersebut
karena itu merupakan hak mutlak seorang kepala madrasah sebagai
pengambil keputusan dalam masalah apapun. Baik akan dirundingkan
dahulu dengan para guru dan staf ataupun tidak, tetapi sebisa mungkin
kepala sekolah melakukan perundingan atau musyawarah sebelum
keputusan diambil sehingga para dan guru dapat merasa bahwa

keberadaannya diperlukan untuk pengambilan keputusan ini.

Dengan selalu melakukan musyawarah dalam pengambilan
keputusan dalam berbagai macam masalah yang dihadapi ini, pada akhirnya
keputusan yang telah diambil kepala madrasah ini akan selalu dapat diterima
oleh guru dan staf walaupun sebelumnya kadang terjadi pro dan kontra atas
pengambilan keputusan ini. Walaupun begitu kepala madrasah ini dalam
pelaksanaannya cukup baik sebagai pengambil keputusan karena keputusan

yang telah diberikan dapat menyelesaikan masalah yang sedang terjadi.

Bentuk lain dari pengaruh idealis yaitu kepala madrasah dapat
mencontohkan perilaku yang menghasilkan rasa hormat dari para guru dan
staf. Dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis mengenai perilaku
yang menghasilkan rasa hormat dengan kepala madrasah, banyak cara yang

dapat dilakukan untuk mengajak guru dan staf untuk selalu bekerja sama
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dalam memajukan sekolah “untuk mengajak guru dan staf agar selalu
bekerja sama dalam memajukan madrasah, saya selalu mengingatkan
kembali bahwa mendidik adalah amanat yang harus dikerjakan, ini adalah
perjuangan di dunia yang inshaallah mendapat balasan kebaikan di akhirat.
Selain itu menjaga kerukunan antar warga sekolah juga penting, baik guru,
murid, wali murid adalah tiga aspek yang menggerakkan madrasah. Inti dari
itu semua adalah kerja sama dan sama-sama kerja. Saya juga menantang
guru-guru untuk kreatif dalam banyak hal, dalam cara mengajar dikelas agar
siswa tidak bosan, menghias kelas agar kelas itu nyaman, menjaga

kebersihan, yang menekankan bahwa sekolah itu adalah rumah kedua™.*®

Hal tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh lbu Novi
bahwa “dengan cara mengingatkan. kepala madrasah selalu mengingatkan
kepada guru dan staf baik dalam forum maupun langsung bahwa mendidik
adalah amanat yang harus dikerjakan dengan sebaik-baiknya, dan kepala
madrasah juga selalu mengingatkan untuk selalu menjaga kerukunan dan
komunikasi yang baik dengan seluruh warga madrasah sehingga kerja sama
dapat terjalin dengan baik guna memajukan sekolah”.*® Dari hasil

wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kepala madrasah selalu

'> Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

'® Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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mengingatkan kepada guru dan staf untuk selalu bekerja sama dalam
memajukan madrasah ini, dengan cara mengingatkan guru dan staf
mengenai tugas dan tanggung jawabnya diharapkan kerja sama dapat
terjalin dengan baik sehingga madrasah dapat menunjukkan progress yang

baik untuk kedepannya.

Selain itu, sejauh ini kepala madrasah selalu melibatkan guru dan
staf untuk ikut serta dalam rapat, hanya saja dalam pelaksanaannya
terkadang ada saja guru ataupun staf yang berhalangan hadir pada saat rapat
berlangsung. Menurut kepala madrasah dalam wawancara, “saya selalu
melibatkan guru dan staf untuk ikut serta dalam rapat. Dari rapat-rapat yang
kami lakukan sejauh ini sekitar 85% yang hadir. Bagi guru ataupun staf yang
tidak hadir saat rapat harus bertanya mengenai apa saja yang jadi
pembahasan saat rapat”.}’ Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak
Isyauddin “sejauh ini, kepala madrasah selalu melibatkan seluruh guru dan
staf untuk ikut serta dalam rapat sehingga para guru dan staf merasa
dianggap penting keberadaannya untuk ikut serta dalam memajukan

sekolah”.'®

' Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

'8 M. Isyauddin, Guru Mapel Figh MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis ketika
berlangsungnya rapat di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo,
kepala madrasah sangat dominan dalam berbicara karena dia sebagai
pimpinan rapat, namun dia selalu memberikan kesempatan kepada guru atau
staf jika ingin menyampaikan saran atau pendapatnya. Kesempatan yang
diberikan kepada guru dan staf ini cukup membuat para guru dan staf

semangat dalam menghadiri dan mengikuti jalannya rapat.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, kepala madrasah
harus dapat mencontohkan perilaku yang menghasilkan rasa hormat dari
para guru dan stafnya. Dalam kesehariannya memimpin madrasah, kepala
madrasah selalu mengingatkan kepada guru dan staf untuk selalu bekerja
sama dalam hal apapun terlebih lagi untuk memajukan madrasah. Banyak
cara yang dapat dilakukan, salah satunya dengan mengingatkan secara
langsung untuk bekerja sama secara sungguh-sungguh dalam memajukan
madrasah. Dengan kerja sama yang terjalin dengan baik ini diharapkan
kemajuan sekolah dapat terus meningkat setiap tahunnya. Bukan hanya
mengingatkan saja, tetapi kepala madrasah juga mencontohkan melalui
sikapnya sehingga akan menimbulkan rasa hormat dari guru dan staf

terhadap kepala madrasah.
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Kepala madrasah juga selalu melibatkan seluruh guru untuk ikut
serta dalam rapat, dengan terlibatnya seluruh guru dan staf dalam setiap
rapat yang dilakukan dapat memunculkan perasaan bahwa kehadiran guru
dan staf di madrasah ini sangat dibutuhkan untuk dapat memajukan
madrasah ini. Sejauh ini hampir setiap rapat yang dilakukan selaku diikuti
oleh seluruh guru dan staf yang ada, jikapun ada yang berhalangan hadir
dapat dipastikan bahwa guru atau staf yang berhalangan hadir itu

mengetahui perihal apa saja yang dibahas dalam rapat.

Bentuk lain dari pengaruh idealis yaitu kepala madrasah mampu
menumbuhkan rasa percaya dari para guru dan staf. Dari hasil wawancara
menurut Ibu Vita, “sejauh ini kepala madrasah selalu jujur dan terbuka
mengenai segala permasalahan yang dihadapi madrasah, selain itu juga
kepala madrasah selalu mencoba untuk menepati janjinya kepada guru dan
staf dalam menjabat selama ini”.*® Hal tersebut senada dengan pendapat Ibu
Ike, “kepala madrasah selalu jujur dan terbuka. Sejauh ini tidak hal yang
ditutup- tutupi dari para guru dan staf, kepala madrasah juga selalu menepati

janjinya walaupun terkadang manusia tidak luput dari sifat lupa maka guru

¥ Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.



98

dan staf yang kadang mengingatkan akan janji yang belum sempat

ditepatinya tersebut”.?°

Kepala madrasah yang mempunyai pengaruh idealis ini akan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri para guru dan staf, untuk menumbuhkan
rasa percaya dari para guru dan stafnya ini, dalam memimpinnya kepala
madrasah selalu bersikap jujur. Sikap jujur dan terbuka mengenai hal apapun
kepada para guru dan staf, mampu menumbuhkan rasa percaya dari para
guru dan staf madrasah. Kepala madrasah tidak akan menutupi hal apapun
yang ingin diketahui oleh para guru dan staf senantiasa berbagi mengenai

hal apapun.

Sikap jujur dan terbuka yang dilakukan kepala madrasah ini sangat
disukai oleh guru dan staf, selain itu juga dalam menjalankan tugasnya
sebagai pemimpin kepala madrasah selalu berusaha untuk menepati janji
yang telah diucapkannya. Jadi para guru dan staf tidak perlu merasa
khawatir atas sesuatu hal yang telah dijanjikan oleh kepala madrasah, pasti
akan ditepati. Hanya saja manusia kadang mempunyai sifat pelupa jadi
terkadang guru atau staf yang mengingatkan kepala madrasah untuk
menepati janjinya, tetapi sejauh ini dalam kepemimpinannya kepala

madrasah selalu bersikap jujur dan menepati janjinya kepada guru dan staf.

%% ke Dwi Lestari, Guru Mapel Matematika MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 31

Januari 2018.
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Inspirational Motivation

Seorang kepala madrasah harus bisa memberikan contoh yang baik
bagi para guru dan staf. Dengan menjadi contoh yang baik, akan memotivasi
guru dan staf untuk bisa seperti kepala madrasah. Dari hasil wawancara
penulis dengan kepala madrasah adalah, “sejauh ini saya selalu datang
sebelum jam 7 ke MTs B. Kalaupun telat, saya konfirmasi ke staf tata usaha
atau guru yang lain. Kecuali ada kejadian diluar kendali seperti sedang
dalam perjalanan menuju MTs B, ban motor saya bocor, itu sudah pasti
akan telat. Dengan saya selalu konsisten datang tepat waktu diharapkan

dapat memotivasi guru dan staf untuk dapat disiplin waktu”.?*

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Ibu Novi “dengan cara
mencontohkan terlebih dahulu bahwa beliau menunjukkan perilaku yang
disiplin. Contohnya seperti dispilin waktu, kepala madrasah selalu datang
tepat waktu jikapun ada keterlambatan sudah pasti akan konfirmasi ke guru
maupun staf yang ada. Sama halnya dengan cara yang dilakukan kepala
madrasah  mengingatkan  bawahan untuk selalu  memperhatikan
kerapihannya, dia selalu menunjukkan sosok pemimpin yang rapih selalu
menggunakan seragam yang sudah menjadi peraturan madrasah. Dengan hal

ini saya selaku staf termotivasi untuk selalu memperhatikan kerapihan diri

*! Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara 25

Januari 2018.
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dengan selalu berseragam sesuai kesepakatan yang telah ditentukan. Selain
itu juga kepala madrasah selalu mengingatkan atau menegur guru atau staf

yang tidak menjaga kerapihannya”.??

Kepala madrasah yang transformatif akan selalu dapat memberikan
contoh yang baik bagi para guru dan stafnya, kepala madrasah yang disiplin
akan menjadi sosok contoh yang dapat ditiru oleh para bawahannya. Kepala
madrasah dalam kesehariannya sebagai pemimpin selalu mencontohkan
yang baik untuk para bawahannya. Dia datang sebelum jam 7 pagi, sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Dengan konsisten datang tepat waktu
kemadrasah secara tidak langsung akan menjadi sosok contoh pemimpin
yang baik bagi para guru dan staf. Para guru dan staf akan termotivasi untuk
datang tepat waktu pula kesekolah, hal ini dapat mengindikasikan bahwa

kepala sekolah dapat menjadi contoh yang baik untuk guru dan staf.

Selain perihal disiplin waktu juga kepala madrasah selalu
memperhatikan kerapihannya, dan kepala madrasah selalu mengingatkan
para guru dan staf untuk memperhatikan kerapihannya dengan
menyesuaikan seragam madrasah sesuai dengan peraturan yang telah

diterapkan dimadrasah.

?2 Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29

Januari 2018.
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Hasil wawancara penulis dengan kepala madrasah mengenai cara
yang dilakukan untuk memotivasi para guru dan staf agar dapat berkerja
lebih optimal, menurutnya, “Sebelum saya memotivasi orang lain saya harus
memotivasi diri sendiri dulu. Saya selalu ingatkan untuk memberi pelayanan
pendidikan yang maksimal kepada para siswa di MTs B>.?® Hal ini diperkuat
oleh pendapat Ibu Ema, “Kepala madrasah selalu mengingatkan untuk
memberikan pelayanan terbaik bagi siswa selain itu juga kepala madrasah
selalu memberikan arahan-arahan yang bermanfaat agar para guru dan staf
dapat bekerja secara optimal, namun sejauh ini cara memberikan
motivasinya dalam bentuk ajakan saja”.?* Pendapat Ibu Izah juga senada
dengan yang telah diungkapkan oleh lbu Ema, bahwa “kepala madrasah
selalu mengingatkan para bawahannya untuk bekerja secara optimal,
dengan  selalu  diingatkan dan diharapkan para orang tua dan siswa
merasakan pelayanan yang terbaik dari pihak madrasah, beliau juga sering

mengaudit proses perkembangan pelayanan di madrasah”.”®

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala
madrasah beserta guru dan staf, dalam menjalankan tugasnya sebagai

pemimpin kepala madrasah selalu memberikan motivasi untuk bekerja

2 Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

** Umi Salamah, Waka Kesiswaan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.

% Umayatul Azizah, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat Nu Pucang Sidoarjo,
Wawancara, 31 Januari 2018.
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secara optimal sejauh ini masih kurang dalam pemberian motivasi terhadap
guru dan staf. Dalam pelaksanaannya kepala madrasah hanya mengingatkan
dan mengajak para guru dan staf untuk selalu bekerja secara optimal guna
meningkatkan pelayanan di madrasah, belum ada tindakan ataupun
perlakuan kepala madrasah yang dapat dicontoh atau dapat memotivai para

guru untuk bekerja secara optimal.

Kepala madrasah yang transformatif juga harusnya dapat
memperhatikan jenjang karir guru dan staf. Mengenai jenjang karir guru dan
staf, hasil wawancara penulis dengan Ibu Vita salah satu staf dimadrasah.
Menurutnya “kepala madrasah selalu memberikan kesempatan bagi para
guru dan staf untuk mengikuti pelatihan untuk meningkatkan jenjang karir.
Kepala madrasah sangat mendukung apa pun kegiatan positif yang ingin
diikuti oleh guru dan staf”.?® Senada dengan pendapat Ibu Vita, menurut Ibu
Ninik “kepala madrasah selalu memberikan kesempatan dan sangat
mendukung segala jenis bentuk kegiatan untuk meningkatkan jenjang karir
guru dan staf. Kepala madrasah sangat mensupport bagi guru dan staf yang
ingin meningkatkan kemampuannya”.?’ Pernyataan tersebut diperkuat oleh
kepala madrasah, “Saya selalu memberikan kesempatan kepada guru dan

staf yang ingin mengikuti berbagai macam pelatihan guna meningkatkan

?® Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.

# Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
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jenjang karirnya. Pelatihan yang telah di susun jadwalnya oleh ketua/staf
Kelompok Kerja Madrasah (KKM), Kami juga ada rencana untuk
mengadakan pelatihan parenting bagi orang tua dan guru. InshaAllah akan
dilaksanakan di semester 2 ini, hanya saja waktunya yang belum ditentukan

kapan akan dilaksanakannya”.?®

Sebagai pemimpin, kepala madrasah selalu berusaha untuk
memperhatikan jenjang karir guru dan stafnya, kepala madrasah akan
mendukung kegiatan apapun yang ingin diikuti guru dan staf guna
meningkatkan jenjang karir bagi para guru dan staf. Para guru dan staf
diberikan kebebasan untuk mengikuti berbagai kegiatan guna meningkatkan
keterampilannya sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. Sejauh ini, jika
ada kegiatan yang dilakukan oleh KKM madrasah selalu mengirimkan
perwakilannya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Dengan adanya
perwakilan yang dikirimkan diharapkan guru ataupun staf yang mengikuti
kegiatan tersebut keterampilannya akan bertambah dan dapat berbagi ilmu

dengan guru ataupun staf lain yang tidak biasa mengikuti kegiatan tersebut.

Sejauh ini sudah cukup banyak pelatihan yang dan keterampilan
yang diberikan. Diantaranya pelatihan K13, pembinaan operator sekolah

oleh admin kabupaten sidoarjo, pelatihan pembuatan Kisi-kisi soal setiap

*® Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara 25

Januari 2018.
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semester, pembinaan pembuatan silabus mata pelajaran dan berbagai macam
pelatihan lainnya. Sejauh ini jika ada pelatihan yang dilaksanakan oleh
KKM, madrasah selalu mengirimkan anggotanya untuk ikut serta dalam
pelatihan tersebut, hal ini juga untuk meningkatkan jenjang karir guru

maupun staf dimadrasah.

Bentuk lain dari motivasi inspirasional yaitu menjalin komunikasi
yang baik. Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Ninik, menurutnya
“kepala madrasah selalu memberikan informasi kepada guru dan staf
mengenai hal apapun itu. Setiap ada masalah yang ada hubungannya dengan
madrasah, kepala madrasah pasti mengkomunikasikannya dengan para guru
dan staf. Hanya saja komunikasi lebih sering menggunakan media elektronik
dibandingkan dengan komunikasi langsung, dikhawatirkan ketika ada
informasi yang perlu disampaikan ada guru yang sedang berhalangan hadir.
Komunikasi melalui media elektronik ini kami mempunyai Grup Whatsapp
madrasah, jadi ketika ada hal yang perlu disampaikan bisa melalui grup dan
semua guru dan staf pasti akan  mengetahuinya secara bersamaan”.”®
Sedangkan menurut Ibu Ike, “kepala madrasah selalu memberikan informasi
kepada guru dan staf. Biasanya melalui media elektronik karena Kkita

memiliki grup Whatsapp sebagai media untuk berbagi informasi mengenai

hal apapun. Kepala madrasah juga selalu terbuka jika ada masalah yang

** Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
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sedang dihadapi, pasti akan selalu dikomunikasikan agar tidak terjadi miss
komunikasi dengan guru dan staf selalu melakukan sharing agar masalah

yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik”.*

Seorang kepala madrasah harusnya mampu berkomunikasi dengan
baik, baik melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung. Kepala
madrasah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin sejauh ini
dapat berkomunikasi dengan baik kepada guru maupun stafnya. Hanya saja
komunikasi yang dilakukan lebih sering menggunakan media dibandingkan
dengan komunikasi langsung. Walaupun dapat dikatakan cukup efektif
komunikasi dengan media, para guru dan staf merasa adanya jarak antara
atasan dan bawahan dikarenakan jarangnya kepala madrasah melakukan

komunikasi secara langsung dengan guru dan staf.
Intellectual Stimulation

Seorang kepala madrasah yang transformatif selalu dapat
memberikan ide-ide baru yang inovatif untuk kemajuan madrasah. Ide-ide
baru yang inovatif ini bukan hanya didapat dari kepala madrasahnya saja,
melainkan dari seluruh warga madrasahpun bisa. Dari hasil wawancara yang
dilakukan penulis dengan kepala madrasah yaitu, “Ide tidak harus datang

dari saya, saya bersedia menampung ide-ide ataupun aspirasi dari para guru

** ke Dwi Lestari, Guru Mapel Matematika MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 31

Januari 2018.
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maupun staf untuk pengembangan madrasah ini. Jika sekiranya ada ide baru
yang inovatif dari guru ataupun staf yang sekiranya berpotensi untuk
mengembangkan madasah saya pasti akan dengan senang hati
menampungnya dan melakukan tindak lanjut agar ide-ide yang inovatif
tersebut dapat terealisasikan nantinya. Dengan cara sharing dalam rapat, di
diskusikan bagaimana baiknya sehingga nantinya mendapatkan keputusan

final dan ide tersebut dapat dilaksanakan”.®*

Banyak cara yang dapat dilakukan kepala madrasah untuk menggali
ide-ide yang inovatif tersebut, menurut kepala madrasah “Berbagai macam
cara dapat dilakukan untuk menggali ide-ide baru yang inovatif untuk
mengembangkan madrasah, salah satunya selalu menekankan terhadap diri
sendiri untuk terus gemar membaca agar ilmu yang didapat terus bertambah
agar bisa menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan para siswa”.*? Hal itu
diperkuat dengan pendapat Ibu Ninik, yang mengatakan bahwa “ya, kepala
madrasah selalu memberikan ide-ide baru untuk pengembangan madrasah
ini, kepala madrasah juga sangat terbuka dan bersedia menampung ide-ide

yang diberikan oleh guru atau staf”.*

*! Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
> Ibid.

** Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
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Untuk mengembangkan madrasah yang dipimpinnya, kepala
madrasah berupaya untuk selalu memberikan ide-ide baru yang inovatif.
Walaupun tidak selalu bersumber dari dirinya selaku pemimpin, kepala
madrasah sangat terbuka dan dengan senang hati bersedia untuk menampung
ide-ide yang berikan oleh guru dan staf. Dengan kesediaan menampung
berbagai macam ide yang diberikan oleh guru dan staf ini, pada akhirnya
akan kembali di diskusikan dengan melibatkan seluruh guru dan staf untuk

keputusan finalnya dengan mempertimbangkan berbagai macam aspeknya.

Selain memberikan ide baru yang inovatif, kepala madrasah juga
harus dapat memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Menurut
Ibu Endang, “Solusi yang diberikan kepala madrasah dapat menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi, tetapi tidak selalu. Contohnya saja saya
selaku wali kelas jika ada suatu permasalahan saya pasti akan
komunikasikan dengan kepala madrasah dan meminta saran untuk
menyelesaikannya, kepala madrasah selalu menanggapi dengan baik
terhadap masalah yang ada dan selalu memberikan solusi. Hanya saja tidak
selalu solusi yang diberikan oleh kepala madrasah dapat menyelesaikan
masalah, terkadang saya merasa saya lebih tahu solusi apa yang harus saya

ambil ketika di kelas yang saya pegang terjadi suatu permasalahan. Karena
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saya selaku wali kelas pasti lebih tahu mengenai kelas tersebut”.®*
Sependapat dengan Ibu Endang, Ibu Ema juga mengatakan bahwa “ya,
solusi yang diberikan kepala madrasah dapat menyelesaikan masalah.
Hanya saja tidak selalu atau semua solusi yang diberikan oleh kepala
madrasah itu tepat, terkadang kita lebih tahu solusi apa yang harus diambil

dalam menyelesaikan masalah yang sedang terjadi”.*

Kepala madrasah yang transformatif dapat bertindak sebagai pemberi
solusi yang baik untuk berbagai macam masalah yang dihadapi oleh
madrasah maupun oleh guru dan staf, dalam menjalankan tugasnya sebagai
pemimpin kepala madrasah. Hanya saja terkadang tidak semua masalah
yang dihadapi oleh guru harus melibatkan kepala madrasah dalam
menyelesaikannya. Seorang guru, apalagi sebagai wali kelas terkadang lebih
mengetahui keputusan apa yang harus diambil dalam menyelesaikan
masalah yang terjadi didalam kelas. Karena kepala sekolah tidak selalu
dapat memperhatikan seluruh kelas yang ada, jadi guru tersebut merasa lebih

tahu mengenai masalah yang dihadapinya tersebut.

Menurut hasil wawancara dengan kepala madrasah mengenai arahan

yang diberikan untuk guru dan staf, beliau mengatakan bahwa “para guru

* Endang Sulistiyowati, Guru B. Indonesia MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

** Umi Salamah, Waka Kesiswaan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.



109

dan staf selalu menerima arahan yang saya berikan. Jika ada yang belum
jelas kami akan diskusikan dalam rapat atau sekedar sharing di ruang guru.
Fleksibel saja, tidak harus menunggu. Kapan saja ada hal yang ingin di
bahas kita bisa langsung membicarakannya”.®® Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Ibu Novi yang mengatakan bahwa “baik guru maupun staf
selalu bersedia menerima arahan yang diberikan oleh kepala sekolah,
karena bagaimanapun posisi Kita disini sebagai bawahan. Selama arahan
yang diberikan bermanfaat dan bertujuan baik, baik guru maupun staf pasti

akan bersedia menerima arahan yang diberikan”.%’

Para guru dan staf akan selalu bersedia menerima arahan yang
diberikan oleh kepala madrasah, karena posisi secara struktural sebagai
bawahan. Bagaimanapun sebagai bawahan para guru dan staf akan selalu
bersedia menerima arahan dan perintah yang diberikan oleh kepala

madrasah.

Bentuk lain dari stimulasi intelektual ini yaitu kepala madrasah
mengajarkan kesediaan menerima kritik dan saran. Dari hasil wawancara
penulis dengan Ibu Vita, menurutnya “kritik dan saran yang diberikan oleh

guru atau staf pasti akan selalu diterima oleh kepala madrasah. Beliau selalu

% Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

* Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29

Januari 2018.
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bersedia menerima, terlebih jika kritik dan saran yang diberikan semata-
mata untuk kemajuan madrasah”.® Senada dengan pendapat Ibu Vita,
menurut Ibu Ninik “kepala madrasah merupakan pribadi yang sangat
terbuka dan fleksibel terhadap apapun, beliau merupakan sosok yang selalu
menampung Kkritik dan saran yang diberikan oleh guru maupun staf. Selama
kritik dan saran yang diberikan dirasa bertujuan untuk kemajuan madrasah
pasti akan selalu dijadikan pertimbangan untuk kedepannya akan

dilaksanakan atau tidaknya kritik dan saran yang telah diberikan tersebut”.*

Kepala madrasah selalu bersedia menerima kritik dan saran yang
diberikan oleh guru dan staf. Dengan selalu bersedia menerima kritik dan
saran yang diberikan ini secara tidak langsung diharapkan dapat
mengajarkan kepada para guru dan staf kesediaan menerima kritik dan saran

untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah untuk
mengajarkan kepada guru dan staf agar bersedia menerima kritik dan saran.
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala madrasah, menurutnya
“tidak ada cara khusus yang saya lakukan untuk mengajarkan agar guru dan
staf bersedia menerima kritik dan saran, saya hanya mencontohkan saja.

Saya bersedia menerima kritik dan saran yang diberikan oleh guru dan staf,

** Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.

** Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
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dengan kesediaan saya ini diharapkan guru dan staf mau mencontoh saya
untuk bersedia pula menerima kritik dan saran”.*® Pendapat tersebut senada
dengan pernyataan yang diberikan oleh Ibu Endang, menurutnya “kepala
madrasah tidak mengajarkan secara langsung agar guru dan staf mau
bersedia menerima Kkritik dan saran, hanya saja saya secara pribadi dapat
menilai bahwa kepala madrasah dapat dijadikan contoh. Secara tidak
langsung dapat mengajarkan kepada saya untuk bersedia menerima kritik
dan saran, karena dia pun sebagai kepala madrasah sangat terbuka dan mau

menerima kritik dan saran yang diberikan oleh guru dan staf”.**

Kepala madrasah yang transformatif memang seharusnya dapat
menjadi contoh yang baik bagi para bawahannya, dengan mencontohkan
berbagai macam hal yang baik kepala madrasah akan dapat jadi panutan
sehingga para bawahan akan berusaha meniru contoh yang telah diberikan

oleh pemimpinnya.
Individualized Consideration

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus dapat menjadi seorang
pendengar yang baik bagi para bawahannya. Dengan menjadi pendengar

yang baik ini baik guru maupun staf akan merasa diperhatikan oleh kepala

%% Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

*' Endang Sulistiyowati, Guru B. Indonesia MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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madrasah sehingga dapat menimbulkan rasa kagum terhadap kepala

madrasah.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan kepala
madrasah “saya selalu mendengarkan keluhan-keluhan yang dihadapi oleh
guru dan staf, walau tidak harus selalu melalui rapat dalam
menyampaikannya karena zaman sekarang sudah modern keluhan-keluhan
yang dirasakan bisa langsung disampaikan melalui sms, telepon ataupun
Whatsapp. Saya tidak mau mempersulit agar komunikasi berjalan dengan
lancar”.*” Sedangkan Bapak Miqdar, menyatakan bahwa “kepala madrasah
sejauh ini memang dapat berperan sebagai pendengar yang baik. Beliau
selalu bersedia mendengarkan keluhan-keluhan yang dihadapi para guru
maupun stafnya, beliaupun juga memberikan solusi maupun saran yang
dibutuhkan kepada para guru dan stafnya yang mengutarakan keluhan-
keluhan kepada beliau. Dengan begitu saya selaku guru merasakan adanya
perhatian yang diberikan oleh kepala madrasah™.*® Pernyataan tersebut
diperkuat oleh pendapat Ibu Novi “ya, kepala madrasah selalu

mendengarkan keluhan-keluhan yang dihadapi, beliau juga menindak lanjut

* Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

* Maulana Miqdar Dzilfikri, Guru SKI MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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atas keluhan yang disampaikan ini. Saya merasa senang dengan perhatian

yang diberikan kepala madrasah terhadap keluhan yang saya sampaikan”.**

Hasil wawancara tersebut bahwa kepala madrasah selaku pemimpin
sudah memberikan perhatian kepada para guru dan staf, hal tersebut dapat
memberikan dampak baik bagi guru dan staf dimana guru dan staf akan
merasakan lebihnya perhatian yang diberikan oleh pemimpin kepada
bawahannya. Dari keluhan-keluhan yang telah disampaikan oleh guru dan
staf sejauh ini kepala madrasah sudah bertindak sebagai pendengar dan
pemberi solusi dan perhatian khusus yang ditujukan untuk guru dan staf

yang mempunyai keluhan dalam melakukan pekerjaannya.

Berbagai macam kendala yang dihadapi oleh guru dan staf, menurut
pemaparan kepala madrasah “secara garis besar kendala yang kami hadapi
saat ini ada beberapa hal, salah satu hal yang paling urgent adalah perhatian
ekstra dari orang tua dan guru terhadap siswa. Pergaulan sekarang sekarang
sudah berada dilevel mengkhawatirkan sehingga kendala kami menjadi lebih
besar dalam mendidik. Tantangannya memang lebih besar di zaman

sekarang, dan itu tantangan yang harus kami sikapi secara positif”.*

* Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29

Januari 2018.

* Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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C. Analisis Temuan Penilitian
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang implementasi
kepemimpinan transformatif kepala madrasah tsanawiyah bilingual muslimat NU
sidoarjo, karakteristik kepemimpinan transformatif kepala madrasah bilingual
muslimat NU sidoarjo. Sesuai dengan fokus penelitian dan pemaparan data yang
telah dideskripsikan.
1. Implementasi Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah
a. Mengubah Kultur Organisasi

Ibu Izah, menuturkan bahwa budaya yang diterpakan dimadrasah ini
adalah budaya yang islami, dengan adanya sholat dhuha, sholat dzuhur, dan
sholat ashar berjamaah yang selalu dilakukan setiap hari. Selain itu, program
tartil dan tahfidz yang dilakukan setiap hari pada sore hari, tidak lupa budaya
kebersihan yang selalu dijaga untuk menyadarkan siswa bahwa kebersihan
sebagian dari iman. Untuk menjaga kebersihan, madrasah melakukan program
kerja bakti mingguan.®® Hal ini juga dibenarkan oleh pak migdar dimana
kegiatan sholat berjamaah dilakukan setiap harinya dipagi hari dan masuk
sholat fardhu. Selain itu juga membiasakan para murid untuk menjaga
kebersihannya, dimana melakukan cek kebersihan setiap hari sebelum masuk
kelas. Dengan adanya program shalat dhuha, dzuhur dan ashar berjamaah,

diharapkan siswa akan terbiasa untuk shalat tepat waktu dan berjamaah,

* Umayatul Azizah, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat Nu Pucang Sidoarjo,
Wawancara, 29 Januari 2018.
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seliain itu dengan berbagai macam pembiasaan baik yang diterapkan
disekolah ini juga akan membawa dampak baik bagi para siswanya, dimana
siswa dituntut untuk selalu menjaga kebersihan, shalat tepat waktu dan
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an (dalam program tahfidz) diharapkan kebiasaan
yang diterapkan sejak dini ini dapat menjadi bekal untuk kehidupan

selanjutnya kelak.*’

Perubahan Kkultur organisasi madrasah senantiasa terjadi, hal ini
ditujukan untuk mencapai visi dan misi yang telah dibuat. Kepala madrasah
menuturkan bahwa dalam merubah kultur organisasi cukup sulit, beliau
bersama guru dan staf berusaha melakukan perubahan-perbahan kearah yang
lebih baik, dengan menerapkan dan menjalankan program-program yang telah
dirancang agar dapat membantu terwujudnya visi dan misi madrasah.*® Hal ini
juga dibenarkan oleh ibu Ema, bahwa perlu adanya juga program atau
kegiatan baru yang dapat membantu untuk mewujudkan visi dan misi
madrasah, beliau juga akan segera mendiskusikannya dengan guru dan staf

untuk perubahan kultur atau budaya madrasah.*

* Maulana Miqdar Dzilfikri, Guru SKI MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

*® Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

* Umi Salamah, Waka Kesiswaan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.
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b. Membantu Orang Tidak Sekedar Mengejar Kepentingan Diri

Kepala madrasah selalu menuturkan bahwa agar selalu mengutamakan
kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan diri, akan tetapi jika
ada alasan yang kuat tidak masalah.” Cara yang dilakukan agar guru dan staf
lebih mengutamakan kepentingan organisasi yaitu dengan cara mengingatkan,
agar kepentingan organisasi lebih diutamakan sehingga tujuan yang telah
ditentukan dapat tercapai.

Ibu Ninik juga menuturkan hal yang sama bahwa kepentingan
organisasi jauh lebih penting dari pada kepentingan diri. Dengan
mengutamakan kepentingan organisasi dan bekerjasama dengan baik maka

tujuan organisasi akan segera tercapai.”*

c. Ketercapaian Visi

Kepala madrasah menuturkan bahwa dengan adanya evaluasi bisa
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan program yang telah dijalankan.
Bisa dengan menambah atau mengurangi program tersebut untuk ditindak

lanjuti sesuai dengan kondisi.>®

*% Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

> Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.

>? |bid.
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Visi yang telah dibuat, kemudian dijalankan. Dengan menjalankan visi
yang telah dibuat akan banyak pencapaian yang didapat oleh madrasah,
pencapaian tersebut nantinya akan ditandai dengan adanya prestasi yang
didapat.

Pelaksanaan visi ini juga dirasa cukup berhasil sejauh ini, dimana
lulusan yang di hasilkan unggul dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits, taat
beribadah, cerdas, dan berakhlak mulia. Pelaksanaan visi ini mampu mencapai
misi yang telah ditetapkan, dimana lulusan yang di hasilkan merupakan
generasi yang mampu melantunkan dan menghafal Al-Qur’an, itu dikarenakan
disekolah ini ada persyaratan hafalan Al-Qur’an yang merupakan syarat untuk
lulus. Selain itu, dari pelaksanaan visi yang tersebut, misi lain yang tercapai
yaitu siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat islam, dimana dengan
mengadakan program shalat berjamaah.

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Vita dan Ibu lke bahwa kepala
madrasah selalu melibatkan guru dan staf dalam hal apapun, terlebih lagi
mengenai perubahan organisasi dimadrasah, dampaknya membuat guru dan

staf merasa dibutuhkan dalam hal apapun.®

>3 Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha dengan Ike Dwi Lestari, Guru Mapel Matematika MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
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2. Karakteristik Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah

a.

Idealized Influence

Kepala madrasah mengemukakan bahwa kepala madrasah sebisa
mungkin selalu melibatkan para guru dan staf dalam mengambil keputusan.
Walaupun hampir setiap permasalahan diselesaikan dengan cara musyawarah
bersama guru dan staf tetapi memang ada beberapa hal yang menjadi hak
prerogratif kepala madrasah contohnya dalam menunjuk guru untuk dijadikan
wali kelas, dan harus bisa menentukan kelas berapa yang pantas untuk guru
tersebut. Tentu dengan melihat background pendidikan guru yang
bersangkutan, dan selalu bersedia membuka diri untuk berunding dengan
bawahan mengenai masalah yang dihadapi, walaupun kadang terjadi pro dan
kontra.>*

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada saat rapat,
kepala madrasah mampu mengambil keputusan dalam menghadapi suatu
masalah.

Ibu Ema dan Ibu lzah menuturkan hal yang sama jika dalam

pengambilan keputusan guru dan staf selalu dilibatkan. Dengan tahapan

>* Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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adanya rundingan antara kepala madrasah, guru, dan staf yang terlibat,
tahapan kemudian lalu diambil jalan terbaik dalam pngambilan keputusan.®
Bentuk lain dari pengaruh idealis yaitu kepala madrasah dapat
mencontohkan perilaku yang menghasilkan rasa hormat dari para guru dan
staf. Kepala madrasah mengingatkan kembali bahwa mendidik adalah amanat
yang harus dikerjakan, ini adalah perjuangan di dunia yang insha Allah
mendapat balasan kebaikan di akhirat. Selain itu menjaga kerukunan antar
warga sekolah juga penting, baik guru, murid, wali murid adalah tiga aspek
yang menggerakkan madrasah. Inti dari itu semua adalah kerja sama dan
sama-sama kerja.*®
Ibu Novi, mengemukakan hal senada jika kepala madrasah selalu
mengingatkan kepada guru dan staf untuk selalu bekerja sama dalam
memajukan madrasah ini, dengan cara mengingatkan guru dan staf
mengenai tugas dan tanggung jawabnya diharapkan kerja sama dapat
terjalin dengan baik sehingga madrasah dapat menunjukkan progress yang
baik untuk kedepannya.®’
Kepala madrasah menuturkan, sejauh ini selalu melibatkan guru dan

staf untuk ikut serta dalam rapat, hanya saja dalam pelaksanaannya

** Umi Salamah, Waka Kesiswaan dengan Umayatul Azizah, Wakil Kepala Madrasah Bilingual Muslimat
NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari 2018.
*® Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

>’ Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29

Januari 2018.
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terkadang ada saja guru ataupun staf yang berhalangan hadir pada saat rapat
berlangsung.*®

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Isyauddin, seluruh guru
dan staf untuk ikut serta dalam rapat sehingga para guru dan staf merasa
dianggap penting keberadaannya untuk ikut serta dalam memajukan
madrasah.>®

Bentuk lain dari pengaruh idealis yaitu kepala madrasah mampu
menumbuhkan rasa percaya dari para guru dan staf. lbu Vita menuturkan,
kepala madrasah selalu jujur dan terbuka mengenai segala permasalahan
yang dihadapi madrasah, selain itu juga kepala madrasah selalu mencoba
untuk menepati janjinya kepada guru dan staf dalam menjabat selama ini.®

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Ike, jika kepala madrasah
menumbuhkan rasa percaya dari para guru dan stafnya, dalam
memimpinnya kepala madrasah selalu bersikap jujur. Sikap jujur dan
terbuka mengenai hal apapun kepada para guru dan staf, mampu

menumbuhkan rasa percaya dari para guru dan staf madrasah.®*

*% Ibid.

> M. Isyauddin, Guru Mapel Figh MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.

® Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.

®! ke Dwi Lestari, Guru Mapel Matematika MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 31

Januari 2018.
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b. Inspirational Motivation

Kepala madrasah menuturkan jika dengan selalu konsisten datang
tepat waktu diharapkan dapat memotivasi guru dan staf untuk dapat disiplin
waktu.®?

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Ibu Novi bahwa dengan cara
mencontohkan terlebih dahulu dapat menunjukkan perilaku yang disiplin.
Contoh seperti dispilin waktu, selalu datang tepat waktu jikapun ada
keterlambatan, akan adanya konfirmasi ke guru maupun staf madrasah.
Sama halnya dengan cara yang dilakukannya, mengingatkan bawahan untuk
selalu memperhatikan kerapihannya, selalu menunjukkan sosok pemimpin
yang rapih, selalu menggunakan seragam yang sudah menjadi peraturan
madrasah.®®

Mengenai cara yang dilakukan untuk memotivasi para guru dan staf
agar dapat berkerja lebih optimal, kepala madrasah menuturkan bahwa
sebelum memotivasi orang lain, motivasilah diri sendiri terlebih dahulu.
Selalu mengingatkan untuk memberi pelayanan pendidikan yang maksimal

kepada para siswa.®*

®2 Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

® Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29

Januari 2018.
* Ibid.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Ema dan lbu lzah, Kepala
madrasah selalu mengingatkan untuk memberikan pelayanan terbaik bagi
siswa, selalu memberikan arahan-arahan yang bermanfaat agar para guru
dan staf dapat bekerja secara optimal, diharapkan para orang tua dan siswa
merasakan pelayanan yang terbaik dari pihak madrasah, seringnya juga
mengaudit proses perkembangan pelayanan di madrasah. Namun, sejauh ini
cara memberikan motivasinya dalam bentuk ajakan saja.®®

Kepala madrasah yang transformatif juga harusnya dapat
memperhatikan jenjang karir guru dan staf. Mengenai jenjang karir guru dan
staf, lbu Vita menuturkan bahwanya selalu adnya kesempatan yang
diberikan oleh kepala madrasah bagi guru dan staf dalam mengikuti
pelatihan yang dapat meningkatkan jenjang karir, dan mendukung apapun

kegiatan positif yang didinginkan guru dan staf.®

Kepala madrasah menuturkan, selalu memberikan kesempatan
kepada guru dan staf yang ingin mengikuti berbagai macam pelatihan guna
meningkatkan jenjang karirnya, yang di susun jadwalnya oleh ketua/staf

Kelompok Kerja Madrasah (KKM).®

® Umi Salamah, Waka Kesiswaan dengan Umayatul Azizah, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual
Muslimat Nu Pucang Sidoarjo, Wawancara, 29 Januari 2018.
® Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari

2018.

®” Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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Bentuk lain dari motivasi inspirasional yaitu menjalin komunikasi
yang baik. Ibu Ninik mengemukakan bahwa dalam hal menjalin komunikasi
terutama jika ada masalah, kepala madrasah langsung mengkomunikasikan
kepada guru dan staf. Akan tetapi, seringnya berkomunikasi lewa media
sosial, dan dampanya membuat komunikasi secara langsung menjadi

jarang.®

Hal ini senada dengan Ibu lke bahwa kepala madrasah langsung
berkomunikasi kepada guru dan staf jika ada masalah yang sedang dihadapi.
Dalam hal berkomunikasi lewat media sosial, adanya grup Whatsapp bagi
guru dan staf. Keterbukaan kepala madrasah dalam berkomunikasi, agar

dapat mengurangi miss komunikasi antara kepala madrasah, gur dan staf.®

c. Intellectual Stimulation

Kepala madrasah mengemukakan, bahwasanya dalam hal
pengembangan madrasah, sangat diperlukannya ide-ide ataupun aspirasi dari
guru dan staf. Ide-ide atau aspirasi yang masuk akan ditampung dan ditindak
lanjuti. Dengan cara, sharing ketika rapat dan didiskusikan sehingga ide

tersebut dapat terlaksana.”

® Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
* Ike Dwi Lestari, Guru Mapel Matematika MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 31

Januari 2018.

7® Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
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Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibu Ninik, kepala madrasah selalu
memberikan ide-ide baru untuk pengembangan madrasah ini, kepala
madrasah juga sangat terbuka dan bersedia menampung ide-ide yang
diberikan oleh guru atau staf.”*

Selain memberikan ide baru yang inovatif, kepala madrasah juga
harus dapat memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Ibu Endang
menuturkan bahwa tidak selalu solusi yang diberikan oleh kepala madrasah
dapat menyelesaikan masalah, terkadang guru dan staf lebih tahu solusi apa
yang harus dilakukan jika terjadi suatu permasalahan.’

Hal ini senada dengan lbu Ema, bahwa tidak selalu solusi yang
diberikan oleh kepala madrasah itu tepat, terkadang guru dan staf lebih tahu
solusi apa yang harus diambil dalam menyelesaikan masalah yang sedang
terjadi.”

Bentuk lain dari stimulasi intelektual ini yaitu kepala madrasah
mengajarkan kesediaan menerima kritik dan saran. lbu Vita dan Ibu Ninik
senaa menuturkan bahwa kepala madrasah merupakan pribadi yang sangat
terbuka dan fleksibel terhadap apapun, merupakan sosok yang selalu

menampung kritik dan saran, Selama kritik dan saran yang diberikan

"' Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
72 Endang Sulistiyowati, Guru B. Indonesia MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

> Umi Salamah, Waka Kesiswaan MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sldoarjo, Wawancara, 29 Januari

2018.
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bertujuan untuk kemajuan madrasah pasti akan selalu dijadikan
pertimbangan untuk kedepannya akan dilaksanakan atau tidaknya kritik dan
saran yang telah diberikan tersebut.”

Kepala Madrasah mengemukakan banyak cara yang dapat dilakukan
mengajarkan kepada guru dan staf agar bersedia menerima kritik dan saran.
Salah satunya dengan mencontohkan langsung untuk bersedia menerima
kritik dan saran.” Pendapat tersebut senada dengan lbu Endang bahwa
kepala madrasah tidak mengajarkan secara langsung agar guru dan staf mau
bersedia menerima kritik dan saran, hanya saja saya secara pribadi dapat

menilai bahwa kepala madrasah dapat dijadikan contoh.’

d. Individualized Consideration

Kepala Madrasah menuturkan bahwa selalu mendengarkan keluhan-
keluhan yang dihadapi oleh guru dan staf, walau tidak harus selalu melalui
rapat dalam menyampaikannya karena zaman sekarang sudah modern
keluhan-keluhan yang dirasakan bisa langsung disampaikan melalui sms,
telepon ataupun Whatsapp. Dan tidak mempersulit agar komunikasi berjalan

dengan lancar.”’

’* Novita Wahyuni, Staf Tata Usaha dengan Ninik Aulia, Guru Pkn MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
7> Syamsuhari, Kepala Madrasah Tsanawiyah Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.

’® Endang Sulistiyowati, Guru B. Indonesia MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25

Januari 2018.
7 Ibid.
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Bapak Miqdar dan Ibu Novi mengemukakan bahwa kepala madrasah
sejauh ini memang dapat berperan sebagai pendengar yang baik. Selalu
bersedia mendengarkan keluhan-keluhan yang dihadapi para guru maupun
stafnya, memberikan solusi maupun saran yang dibutuhkan kepada para
guru dan stafnya yang mengutarakan keluhan-keluhan kepada beliau.
Dengan begitu guru dan staf merasakan adanya perhatian yang diberikan

oleh kepala madrasah.’

D. Pembahasan
1. Implementasi Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah
Menurut J Dubrin salah satu ciri implementasi kepemimpinan
transformatif yang cukup menonjol adalah menciptakan perubahan besar. "
Untuk mengimplementasikan kepemimpinan transformatif, kepala
madrasah melakukan perubahan besar yang mempunyai beberapa aspek
pembahasan yaitu aspek kultur organisasi, aspek membantu orang tidak mengejar
kepentingan diri, dan aspek mengejar kejayaan. Dalam melakukan perubahan
dalam segi kultur organisasi yang diterapkan oleh madrasah tersebut adalah kulur
yang islami, dilihat dengan keseharian kultur dimadrasah tersebut yaitu sholat

dhuba dipagi hari, sholat dzuhur dan ashar berjamaah. Kepala madrasah juga

’® Maulana Migdar Dzilfikri, Guru SKI dengan Tri Novita Yulianti, Kepala Tata Usaha MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo, Wawancara, 25 Januari 2018.
”® Andrew J. Dubrin, The Complete Ideal’s Guides: Leadership, (Jakarta: Prenada, 2009).
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menegaskan bahwa menuturkan bahwa dalam merubah kultur organisasi cukup
sulit, beliau bersama guru dan staf berusaha melakukan perubahan-perbahan
kearah yang lebih baik, dengan menerapkan dan menjalankan program-program
yang telah dirancang agar dapat membantu terwujudnya visi dan misi madrasah.

Selanjutnya dalam aspek membantu orang dengan tidak mementingkan
diri sendiri, dimana disini kepala madrasah selaku pemimpin selalu
mengingatkan dan menegaskan bahwa selalu mengutamakan kepentingan
organisasi sehingga tujuan madrasah dapat tercapai, jangan sampai kepentingan
diri sendiri jauh lebih besar dari kepentingan organisasi.

Poin selanjutnya yaitu mengejar kejayaan, maksudnya disini mengejar
kejayaan dalam pelaksanaan visi yang berhasil, kepala madrasah merasa visi
yang sudah dirancang cukup berhasi sejauh ini, dimana lulusan yang di hasilkan
unggul dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits, taat beribadah, cerdas, dan
berakhlak mulia. Pelaksanaan visi ini mampu mencapai misi yang telah
ditetapkan, dimana lulusan yang di hasilkan merupakan generasi yang mampu
melantunkan dan menghafal Al-Qur’an, itu dikarenakan disekolah ini ada
persyaratan hafalan Al-Qur’an yang merupakan syarat untuk lulus. Selain itu,
dari pelaksanaan visi yang tersebut, misi lain yang tercapai yaitu siswa
melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat islam, dimana dengan mengadakan

program shalat berjamaah.
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2. Karakteristik Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah

Kepala madrasah yang memilik kepemimpinan transfomatif memiliki
kecenderungan untuk menghargai ide-ide baru, cara-cara baru, praktik-praktik
baru dalam proses belajar-mengajar dimadrasah.?® Guru memiliki kemampuan
dalam memecahkan persoalan yang muncul dari praktik persoalannya, sehingga
dapat meningkatkan pembelajaran secara berkelanjutan dimadrasah.

Dengan demikian, ada empat karakteristik kepemimpinan transformatif
dalam menunjang implementasi kepemimpinan transfromatifnya yaitu idealized
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individual
consideration.

Karakteristik kepemimpinan transformatif yang pertama yaitu idealized
influence yaitu pengaruh idealis. Pengaruh idealis disini, kepala madrasah dalam
mengambil keputusan selalu melibatkan para guru dan staf dimadrasah. Setiap
ada permasalahan selalu diselesaikan dengan cara musyawarah, dengan tahapan
rundingan kepala madrasah, guru dan staf yang terlibat. Bentuk lain dari
pengaruh idealis yaitu kepala madrasah dapat mencontohkan perilaku yang
menghasilkan rasa hormat dari para guru dan staf, dengan cara mengingatkan
mengenai tugas dan tanggung jawabnya, diharapkan kerja sama dapat terjalin

dengan baik sehingga madrasah dapat menunjukkan progress yang baik untuk

% Bahar Agus Setiawan & Abd. Muhith, Transformational Leadership: Ilustrasi... 154
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kedepannya. Kepala madrasah juga selalu jujur dan terbuka mengenai segala
permasalahan yang dihadapi madrasah.

Karakteristik kepemimpinan transformatif selanjutnya yaitu motivasi
inspirasional, kepala madrasah selalu datang tepat waktu kemadrasah, guna
untuk menumbuhkan motivasi kerja agar dapat bekerja secara optimal. Kepala
madrasah sebelum memotivasi orang lain, dia memotivasi dirinya sendiri
terlebih dahulu. Selanjutnya, dalam memerhatikan jenjang Karir, kepala
madrasah memberikan kesempatan kepada guru dan staf yang ingin mengikuti
berbagai macam pelatihan guna meningkatkan jenjang karirnya, yang di susun
jadwalnya oleh ketua/staf Kelompok Kerja Madrasah (KKM). Dalam hal
komunikasi, kepala mdrasah cenderung berkomunikasi lewat media sosial,
sehingga dampaknya membuat komunikasi secara laangsung menjadi jarang.

Selajutnya Karakteristik stimulasi intellektual dimana kepala madrasah
disini sebagai penampung dan penindaklanju ide-ide atau aspirasi dari guru dan
staf. Lalu, bentuk tindakan yang dilakukan kepala madrasah ini yaitu
dilakukannya sharing ketika rapat dan didiskusikan sampai ide tersebut dapat
terlaksanan. Kepala madrasah disini tidak sepenunhnya dapat menyelesaikan
masalah, karena tidak selalu solusi yang diberikan oleh kepala madrasah dapat
menyelesaikan masalah, terkadang guru dan staf lebih tahu solusi apa yang harus
dilakukan jika terjadi suatu permasalahan. Bentuk lainnya yaitu dapat menerima

kritik dan saran, kepala madrasah disini langsung mencontohkan ke guru dan staf
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dengan cara siap di kritik dan saran, dengan harapan nantinya para guru dan staf
siap juga untuk menerima kritik dan saran.

Karakteristik selanjutnya yaitu kepala madrasah dalam hal memberi
perhatian pada individu, kepala mdrasah disini, selalu mendengarkan keluhan-
keluhan dari guru dan staf. Namun, walau tidak harus selalu melalui rapat dalam
menyampaikannya karena zaman sekarang sudah modern keluhan-keluhan yang
dirasakan bisa langsung disampaikan melalui sms, telepon ataupun Whatsapp,
diakrenakan kepala madrasah tidak mau mempersulit para guru dan karyawan.
Kepala madrasah sejauh ini memang dapat berperan sebagai pendengar yang
baik, memberikan solusi maupun saran yang dibutuhkan kepada para guru dan

stafnya yang mengutarakan keluhan-keluhan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi kepemimpinan
transformatif kepala madrasah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen
kepada pihak yang dipandang layak menjadi sumber penelitan, maka penulis

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa pelaksanaan kepemimpinan transformatif kepala madrasah ini
sudah berjalan dengan cukup baik meski masih ada beberapa hal yang
harus disempurnakan, hal ini ditandai dengan kepala madrasah dapat
menciptakan perubahan besar dan dapat membantu para guru dan staf.
Secara langsung ataupun tidak langsung kepala madrasah dapat
mengajarkan kepada para guru dan staf untuk memberikan pelayanan
yang maksimal untuk siswa dan orang tua, selain itu juga kepala
madrasah dapat mencapai visi yang telah disusun, pencapaian tersebut
ditandai dengan prestasi yang di dapat oleh siswa diberbagai macam

bidang.
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2. Dalam hal karakteristik, kepala madrasah cukup tercermin dari ke empat
karakteristik tersebut. Pertama, dalam pengambilan keputusan, beliau
tidak otoriter dan cenderung bermusyawarah dalam hal pengambilan
keputusan. Kedua, dalam memberikan motivasi terlihat ketika beliau
mencontohkan dengan datang tepat waktu dan tetap menjaga kerapihan
agar guru dan staf dapat termotivasi dengan perilaku beliau. Ketiga,
dalam memberikan stimulasi intelektual beliau selalu memberikan ide-ide
inspiratif, guna dalam hal mengembangkan madrasah. Keempat, perhatian
pada guru dan staf, beliau selalu terbuka dan selalu menjadi pendengar
yang baik, jika ada guru dan staf yang mempunya masalah, kepala

madrasah selalu memberikan solusi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran yang
berkaitan dengan Implementasi Kepemimpinan Transformatif Kepala

Madrasah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo sebagai berikut:

1. Kepala madrasah hendaknya mampu memberikan perhatian kepada guru
dan staf yang mengalami kendala dalam menjalankan tugasnya sehingga

kendala-kendala tersebut dapat diselesaikan dengan baik.

2. Kepala madrasah diharapkan untuk lebih mampu mengatur waktu agar

pelaksanaan komunikasi secara langsung dengan guru dan staf dapat
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lebih berjalan maksimal, karena bagaimanapun juga komunikasi secara
langsung mampu memberikan kekayaan informasi lebih ketika

berkomunikasi.

Kepala madrasah sebagai pemimpin dapat tegas dalam menjalankan
peraturan dan memberikan sanksi atau hukuman kepada guru dan staf

yang melanggar aturan tersebut.
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